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ABSTRAK 
ADI SETIAWAN (151211076), ANALISIS WACANA KRITIS 
PEMBERITAAN TAMPANG BOYOLALI DI SOLOPOS.COM MENURUT 
HALLIDAY  Skripsi: Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
Beberapa waktu lalu ada sebuah video yang viral kemudian diangkat menjadi 
berita yang menarik untuk disimak dan diperhatikan. Beritta tersebut menyangkut 
dengan pemberitaan  "Tampang Boyolali" yang terjadi di kabupaten Boyolali. 
Dimana berita tersebut bermula dari sebuah video cuplikan yang berisi ucapan 
yang dilontarkan oleh salah satu calon presiden Republik Indonesia Prabowo 
Subianto. Video tersebut kemudian menjadi perhatian publik. Salah satu media 
online lokal yaknu Solopos.com. Berdasarkan latar belakang yang peneliti 
dapatkan, maka penelitian ini memunculkan rumusan masalah bagaimana wacana 
pemberitaan Tampang Boyolali di Solopos.com periode November 2018?. 
Pertanyaan untuk bagaimana Solopos.com mewacanakan berita tentang Tampang 
Boyolali dilihat dari segi medan wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana dari 
berita tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah berita mengenai Tampang Boyolali yang terbit di media online 
Solopos.com pada bulan November 2018 yang berjumlah 9 berita. Pengumpulan 
data di lakukan dengan Observasi teks. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan trilogi konteks situasi yakni medan wacana, pelibat wacana, dan 
sarana wacana. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  Solopos.com dalam memberitakan 
Tampang Boyolali lebih memihak kepada masyrakat Boyolali dengan 
menunjukka seolah-olah prabowo adalah orang yang salah. Selain itu 
Solopos.com juga memperlihatkan kalau kasus Tampang Boyolali syarat dengan 
kepentingan politik. 
Kata kunci : Tampang Boyolali, Media online,  M.A.K Halliday 
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Abstract 
ADI SETIAWAN (151211076), CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS 
TAMPANG BOYOLALI NEWS IN SOLOPOS.COM OF HALLIDAY Thesis: 
Department of Islamic Communications and Broadcasting. Faculty of 
Ushuludidin and Dakwah. State Islamic Institute of Surakarta 2020. 
Several times ago, there is a viral video which is newsworthy and interesting 
to observe. The news is "Tampang Boyolali". The news stems from a footage 
video which shows once touted by one Indonesian Republican presidential 
candidate, Prabowo Subianto. The video was then viral and became a public 
concern to be loaded by one of the local online media, Solopos.com. Based on this 
background, the problem statement of this research is how is the news discourse 
Tampang Boyolali in Solopos.com in the period November 2018? The question 
can be solved by watching the field of discourse, tenor of discourse and the 
medium of discourse. 
This study used descriptive qualitative method. Subjects in this study was the 
news about Tampang Boyolali, published in the online media Solopos.com in 
November 2018 amounted to 9 news. The data collection was composed by 
observation text. While the data analysis technique was using the situational 
context trilogy field of discourse, tenor of discourse, and medium of discourse. 
The results of this study indicate that Solopos.com defends the society of 
Boyolali and show as if Prabowo is guilty in Tampang Boyolali news. In addition, 
Solopos.com also show that the cases of Tampang Boyolali was containing 
political interests. 
Keywords: Tampang Boyolali, online media, MAK Halliday 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi pada saat ini sangat 
berkembang pesat khususnya pada media massa. Media massa memang 
mempunyai peran yang signifikan sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari, bahkan hampir pada setiap aspek kegiatan baik yang dilakukan secara 
pribadi ataupun kelompok, selalu mempunyai hubungan dengan media 
massa.1 Tak terkecuali dengan penggunaanya dalam mencari informasi 
berita. Masyarakat lebih banyak memilh media online daripada media 
cetak. Hal itu ditandai dengan banyaknya media cetak yang beralih 
menggunakan media online. Hal itu dilakukan karena saat ini orang  yang 
menggunakan media cetak sebagai sumber informasi berita sudah mulai 
berkurang. 
Media massa seperti halnya pesan lidah dan isyarat, sudah 
menjadi bagian tak terpisahkan dari komunikasi manusia. Pada 
hakikatnya, media adalah perpanjangan lidah dan tangan yang berjasa 
meningkatkan kapasitas manusia untuk mengembangkan struktur 
sosialnya. 2 masyarakat menggunakan media massa sebagai saluran untuk 
mengungkapkan aspirasi mereka. 
                                                             
1 Burhan bungin, Sosiologi Komunikasi ( Jakarta: Fajar Interpratama,  2006), h. 71. 
2 William.L. Riveers Dkk, Media Massa &Masyarakat Modern (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2003), h. 27. 
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Saat ini masyarakat dengan sangat mudah bisa mengakses 
informasi dimanapun dan kapanpun.  Hampir dipastikan semua media 
cetak saat ini sudah memanfaatkan teknlogi media online sebagai alat 
untuk memperluas dan memudahkan mereka untuk menyebarkan 
informasi. Berdasarkan data yang diperoleh dari merdeka.com  media 
online yang ada di di Indonesia berjumlah 4300 lebih. dari sekian banyak 
media online hanya 0.04 persen yang terdaftar di Dewan pers.3  
Hal diatas menunjukkan bahwa perkembangan media online 
hampir tak terbendung lagi. Dibuktikan dengan banyaknya media-media 
yang berdiri tanpa adanya ijin. Hal itu dikarenakan setiap orang bisa 
membuat portal media online sendiri dan mengeluarkan informasi sesuai 
dengan kehendak mereka. 
Media online sendiri merupakan website internet yang berisikan 
informasi aktual layaknya media massa cetak. Sekarang ini masyarakat 
lebih sering menggunakan media yang berbasis online untuk mendapatkan 
berita maupun informasi, karena media online dinilai cepat dan mudah 
diakses oleh siapa saja dan dimana saja. Kehadiran media online ini akan 
mendefinisikan pers nasional, setidaknya kemunculan media online akan 
memacu penafsiran kembali berita. Jika jumlah pengguna internet kian 
besar, maka media online sangat berpengaruh dan membuat setiap 
informasi bisa disajikan secara cepat dan akurat. 
                                                             
3https://m.merdeka.com/peristiwa/dewan-pers-media-online-ada-43300-tapi-cuma-004-persen-
yang-profesional.html 
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Sajian informasi media online tidak dibatasi ruang (halaman) 
seperti surat kabar dan tidak dibatasi waktu atau (durasi) seperti dialami 
radio dan televisi. Media online bisa memuat semua komponen-teks 
(transkrip), video, audio, juga foto dan semua tampil bebarengan. Tidak 
hanya itu, tak seperti televisi dan radio yang mengharuskan bahkan 
memaksa pemirsa  memasang mata dan telinga supaya tak ada informasi  
yang terlewatkan, audiens media online bisa memperoleh semua informasi 
tanpa merasa tersiksa karena harus berkonsentrasi. Mereka bahkan bisa 
mengomentari subyek berita semaunya. Pembaca bisa ikut mengoreksi, 
memuji, dan mengecam wartawan pembuat berita, para kolumnis, dan 
sesama pengakses berita online. Pembaca media online dimudahkan dalam 
menemukan informasi. Mereka bisa langsung menuju informasi yang 
dicari berkat fasilitas page dan category ini dengan panduan menu 
navigasi.4 
Akhir-akhir ini ada sebuah video yang viral kemudian diangkat 
menjadi berita yang menarik untuk disimak dan diperhatikan. Beritta 
tersebut menyangkut dengan pemberitaan "Tampang Boyolali" yang 
terjadi di kabupaten Boyolali. Dimana berita tersebut bermula dari sebuah 
video cuplikan yang berisi ucapan yang dilontarkan oleh salah satu calon 
presiden Republik Indonesia Prabowo Subianto pada saat berpidato di 
depan para pendukungnya. Dalam pidatonya tersebut Prabowo Subianto 
mengatakan bahwa mungkin orang-orang Boyolali jika masuk ke hotel-
                                                             
4 Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online : Panduan Mengelola Media Online Edisi II. 
(Bandung: Nuansa Cendekia, , 2018), h. 33-39. 
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hotel mewah di jakarta pasti akan diusir, karena tampang mereka adalah 
Tampang Boyolali.  
Akibat dari pidatonya tersebut, banyak masyarakat Boyolali yang 
merasa tersinggung, kemudian mereka turun ke jalan untuk melakukan 
unjuk rasa  atas pidato yang diucapkan oleh Prabowo tersebut dan 
melaporkannya ke polisi. Masyarakat Boyolali tersinggung dikarenakan 
mereka meganggap ucapan Tampang Boyolali memiliki makna yang 
negatif seperti tampang orang miskin, atau tampang orang susah yang 
tidak mampu untuk hanya sekedar masuk ke dalam hotel mewah, bahkan 
mereka akan diusir jika masuk ke dalam hotel.  
Aksi tersebut kemudian menjadi berita menarik yang sempat 
menjadi populer di Indonesia. Banyak media-media online baik nasional 
maupun lokal yang memberitakan peristiwa tersebut. Salah satu media 
online kompas.com memberitakan peristiwa tersebut. 
JAKARTA, KOMPAS.COM — Pidato calon presiden nomor urut 
02 Prabowo Subianto saat peresmian Kantor Badan Pemenangan 
Prabowo-Sandi di Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, Selasa 
(30/10/2018), berbuntut panjang. Rekaman video pidato itu viral 
karena pada salah satu bagian Prabowo menyebutkan kata-kata 
"tampang Boyolali". Dalam pidatonya, Prabowo menyebutkan bahwa 
Jakarta dipenuhi gedung menjulang tinggi dan hotel-hotel mewah. Ia 
menyebutkan beberapa hotel berbintang di Ibu Kota. Namun, ia yakin 
warga Boyolali tidak pernah menginjakkan kaki di hotel mewah 
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itu."Tapi saya yakin kalian tidak pernah masuk ke hotel-hotel 
tersebut. Betul?.5 
Bukan hanya di kompas.com saja, berita tentang pidato Prabowo 
Subianto tersebut muncul di beberapa berita media online. Isinya 
kebanyakan tentang aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh warga Boyolali 
yang tersinggung dengan penyampaina pidato yang dilakukan oleh calon 
presiden Indonesia Prabowo Subianto.Salah satu media lokal yakni Media 
online Solopos.com juga memberitakan peristiwa tersebut secara 
berkelanjutan. Solopos.com memberikan porsi khusus terhadap peristiwa 
tersebut. Tercatat ada beberapa berita yang dimuat dalam portal 
Solopos.com. Peristiwa Tampang Boyolali terjadi dan viral pada saat 
tahun politik. Yakni dimasa kampanye calon presiden dan wakil presiden. 
Sedangkan Prabowo Subianto merupakan salah satu calon presiden yang 
sedang melakukan kampanye untuk mendapatkan dukungan politik. Jadi 
penulis melihat dibalik viralnya pemberitaan Tampang  Boyolali itu 
diduga ditumpangi dengan kepentingan politik 
Solopos merupakan media yang lahir di kota Solo dimana media ini 
menjadi salah satu ikon yang ada di Solo dan sekitarnya. Untuk itu, 
peneiliti lebih menilih media lokal Solopos.com sebagai objek penelitian 
daripada media-media lain.  Peneliti  ingin melihat bagaimana 
Solopos.com memberitakan tentang pemberitaan Tampang Boyolali. 
                                                             
5 https://nasional.kompas.com/read/2018/11/05/06322131/polemik-tampang-boyolali-yang-
berbuntut-panjang?page=all 
6 
 
 
 
Mengingat salah satu capres berasal dari Solo apakah ada keberpihakan 
media tersebut dalam memberitakan peristiwa "Tampang Boyolali".   
Portal Solopos.com merupakan divisi pemberitaan online dari 
Solopos group Griya Solopos. Solopos.com merupakan bagian dari Harian 
Umum Solopos. Website Solopos.com diluncurkan pada 19 September 
2007 bertepatan dengan ulang tahun Solopos yang ke 10. Dalam portalnya, 
tertulis bahwa Solopos.com adalah media informasi yang dikemas dalam 
gaya entertain, simple, unik dan inspiratif, sehingga lebih mempunyai daya 
pikat dan interaktivitas. Sebagai media yang bergerak di dunia maya, 
Solopos.com mempunyai misi sebagai agen informasi bagi publik, 
Solopos.com tidak hanya menghadirkan kabar tercepat dan terkini di 
Soloraya, namun informasi dari berbagai wilayah Nusantara hingga 
belahan dunia pun disajikan secara simple (sederhana), smart (cerdas), dan 
enak untuk dibaca.6 Solopos merupakan salah satu portal berita online 
yang terdaftar dalam dewan pers, sehingga keakuratan beritanya dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Selain itu, Solopos.com merupakan media online lokal yang 
terdapat di kota Solo, dimana Solo merupakan basis dukungan dari salah 
satu calon Ptresiden Indonesia Joko Widodo. Selain itu, kita tau bahwa 
fenomena Tampang Boyolali terjadi di wilayah Boyolali, sehingga 
Solopos.com menganggap fenomena tersebut memiliki nilai berita yang 
                                                             
6 www.solopos.com/about us 
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tinggi. Dalam pemberitaan Tampang Boyolali Solopos.com lebih 
memunculkan akor tertentu. Oleh karena itu muncul dugaan bahwa dalam  
pemberitaanya Solopos.com memiliki tujuan dalam mengkonstruksi 
sebuah peristiwa. Untuk itu penulis memilih menggunakan metode analisis 
wacana kritis Halliday. Analisis wacana kritis Halliday berfokus pada 
linguistik. Ia memandang bahasa sebagai semiotik sosial. Hal ini berarti 
bahwa bahasa mengkodekan representasi dunia yang dikonstruksilan 
secara sosial. Halliday memberikan tekanan pada fungsi konteks sosial 
bahasa, yakni fungsi sosial yang menentukan bahasa dan bagaimana 
perkembangannya. Dalam tulisannya, Halliday selalu menekankan bahwa 
bahasa merupakan produk sosial. Tidak ada fenomena bahasa yang vakum 
sosial, tetapi ia selalu berhubungan erat dengan aspek-aspek sosial. 
Halliday mengungkapkan bahwa untuk bisa memahami sebuah teks 
diperlukan pehaman terhadap konteks situasi dan Budaya. 
Menurutnya, ada tiga unsur yang mempengaruhi sebuah peristiwa 
yang pertama field yang berkaitan dengan apa yang sedang terjadi pada 
bidang tertentu, yang kedua Tenor yang berkaitaan dengan  pelibat atau 
partisipan yang ada pada sebuah peristiwa, dan yang ketiga mode yang 
berkaitan dengan pemilihan atau penggunaan bahasa. 
Peran analisis wacana dalam penelitian ini dirasa penting, dimana 
kita bisa melihat keberpihakan atau netralitas media online solopos.com 
dalam memberitakan "Tampang Boyolali" dengan menggunakan analisis 
wacana kritis Halliday. Pada masa-masa politik terutama pada masa-masa 
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pemilihan presiden banyak kalangan yang menilai jika suatu media akan 
memihak kepada salah satu Penulis menggunakan model ini karena ingin 
melihat bagaimana posisi Solopos.com dalam memberitakan Tampang 
Boyolali melalui pelibat yang ditampilkan serta bahasa yang dipakai dalam 
teks berita. Untuk meliihat apakah media Solopos.com memihak salah satu 
kandidat calon presiden atau memihak warga Boyolali yang kecewa 
dengan pidato yang disampaiakan oleh Prabowo Subianto, atau netral 
dalam memberitakan Tampang Boyolali, maka dari itu peneliti tertarik 
menganalisis pemberitaan tentang "Tampang Boyolali" yang melibatkan 
salah satu calon presiden RI Prabowo Subianto dengan menggunakan 
analisis wacana kritis model Halliday. Penulis memfokuskan pada trilogi 
konteks situasi yang merupakan model analisis yang mengamati  dan 
mencermati medan wacana, pelibat wacana, dan sarana  wacana. 
Penulis mengambil judul "Analisis Wacana Pemberitaan Tampang 
Boyolali di Solopos.com" yang sebelumnya belum ada peneliti yang 
meneliti tentang  pemberitaan Tampang Boyolali. 
2. Identifikasi Masalah  
         Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi  
beberapa masalah : 
1. Kecenderungan masyarakat yang lebih sering menggunakan media, 
online untuk mendapatkan berita daripada media cetak 
2. Banyaknya media online yang belum terdaftar di Dewan Pers 
3. Netralitas Media Online Solopos.com yang belum diketahui. 
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3. Batasan Masalah 
        Batasan masalah berfungsi untuk memfokuskan masalah yang akan 
diteliti sehingga dalam menganalisa data tidak melebar dan tetap sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
        Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 
hanya pada wacana pemberitaan Tampang Boyolali di Solopos.com edisi 
bulan November 2018. 
4. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut ―Bagaimana wacana pemberitaan Tampang 
Boyolali di Solopos.com? 
5. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Bagaimana 
wacana pemberitaan Tampang Boyolali di solopos.com. 
6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pada 
pengembangan penelitian dibidang ilmu komunikasi massa khususnya 
media online yang berhubungan dengan analisis teks media khususnya 
analisis wacana model Halliday dalam menyajikan pemberitaan dan  
pesan sebuah media. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan 
peneliti dalam mengaplikasikan ilmu komunikasi dan jurnalistik, 
khususnya mengenai analisis wacana. 
b. Bagi institusi 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta khususnya mahasiswa Komunikasi 
dan Penyiaran Islam konsentrasi jurnalistik dan sebagai bahan 
literatur bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian 
mengenai analisis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication 
berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata 
communis yang berarti sama. Sama disini artinya adalah sama makna. 
Jadi, komunikasi akan berlangsung jika ada kesamaan makna.Untuk 
memahami pengertian  komunikasi Lasswell (dalam Effendy) 
mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi 
ialah menjawab pertanyaan who say What in which channel To Whom 
With What  Effect? Jadi. Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.7  
Berelson dan Steiner (dalam B. Aubrey Fisher yang 
diterjemahkan oleh Soejono) mendefinisikan bahwa komunikasi 
adalah penyampaian ide, informasi, emosi, ketrampilan dan seterusnya 
melalui simbol-simbol kata, grafik, gambar, angka dan lain-lain.8  
                                                             
7Drs. Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunkasi : Teori dan Praktek, (Bandung: Remadja Karya 
CV Bandung, 1986),  h.13. 
8 Fisher. B. Aubrey, Teori-Teori Komunikasi, Terjemahan Soejono Trimo.  (Bandung: Remadja 
Karya CV Bandung, 1986), h.10. 
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            Dari kedua pendapat  diatas  penulis menyimpulkan bahwa 
komunikasi bisa diartikan sebagai penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalu penggunaan simbol-simbol, 
angka, grafik, gambar dan lain-lain melalui media yang bisa 
memberikan efek tertentu. 
2. Media Massa 
Media massa merupakan alat - alat yang digunakan untuk 
menyebarkan pesan secara serempak dan cepat kepada para audiens 
yang luas dan heterogen. Kelebihan media massa dibanding jenis 
komunikasi yang lain adalah ia mampu menembus ruang dan waktu. 
Dalam pandangan ahli komunikasi, seperti Rivers, Jensen, dan 
Peterson media massa memiliki fungsi mendidik masyarakat, 
menghibur, menginformasikan sesuatu dan mempengaruhi khalayak 
serta dipandang sebagai kekuatan setelah kekuasaan dari pemerintah 
seperti eksekutif, legislatif dan yudikatif. Media massa juga dipandang 
sebagai ruang publik yang menjadi wahana dialog antarbagian dalam 
masyarakat serta tempat pertukaran dan dialog wacana yang 
berkembang di tengah masyarakat. Sebagai ruang publik dan sebagai 
institusi sosial, media massa menjadi wahana yang seringkali 
digunakan untuk kepentingan-kepentingan ekonomi dan politik dari 
kelompok-kelompok yang ada. Khalayak media massa, secara sadar 
atau tidak sadar dipengaruhi media massa, yang adakalanya merupakan 
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informasi yang pmengandung kepentingan ekonomi dan politik 
segelintir masyarakat.9  
Menurut  McQuall (Dalam Herry) media massa memiliki sifat 
atau karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah besar 
dan luas,  bersifat publik dan mampu memberikan popularitas kepada 
siapa saja yang muncul di media massa. Karakterisitik media tersebut 
memberikan konsekuensi bagi kehidupan poliitik dan budaya 
masyarakat kontemporer dewasa ini.  Dari persepektif politik, media 
massa telah menjadi elemen penting dalam proses demokratisasi 
kerena menyediakan arena dan saluran bagi debat publik, menjadikan 
calon pemimpin politik dikenal luas masyarakat dan juga berperan 
menyebarkan berbagai informasi dan pendapat.10  
3. Media Online 
g. Pengertian 
Severin dan James mendefinisikan bahwa media online 
adalah media yang terbit dalam dunia maya, istilah dunia maya 
sendiri diperkenalkan oleh William Gibson dalam novelnya yang 
mengatakan bahwa dunia maya adalah realita yang terhubung 
                                                             
9 Effendy,Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi :  Teori dan Praktik. (Bandung : CV.Remadja Karya, 
1986) h.193-194 
  10Herry Hermawan,. Literasi Media : Kesadaran Dan Analisis. (Yogyakarta: Calpulis, 2017), 
h.480 
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secara global didukung oleh komputer, berakses multidimensi, 
artificial atau virtual.11 
Media online merupakan salah satu nama sebutan untuk 
nama media siber (cyber media), atau juga bisa disebut dengan 
media baru dimana media ini memanfaatkan jaringan internet 
untuk menyebarkan informasi.  
Kehadiran media siber atau media online dipandang sebagai 
bentuk cara berkomunikasi yang baru. Gillmor  menyatakan, 
bahwa jika selama ini pola komunikasi terdiri dari one-to-many 
atau dari satu sumber ke banyak audiences atau one-to-one, maka 
pola komunikasi yang ada di media siber bisa menjadi many-to-
many dan few-to-few.  Komunikasi yang terjadi ini intinya terjadi 
karena adanya koneksi internet yang menghubungkan kepada 
jaringan global.12 
Keberadaan internet bisa melampaui pola penyebaran pesan 
media tradisional. Sifat internet yang bisa berinteraksi 
mengaburkan batas geografis, kapasitas interaksi, dan yang 
penting, bisa dilakukan secara real time. 13 
Internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh 
Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1969, melalui 
                                                             
11 Severin, Wenner J. Dan James W. Tankard, Teori Komuniasi: Sejarah, Metode, dan Terapan di 
Media Massa. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2005), h.455.  
12  Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia), jakarta, Prenada Media Group, 
2014), h.23. 
13  Ibid., h.13 
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proyek ARPA yang disebut ARPANET (Advanced Research 
Project Agency Network), di mana mereka mendemonstrasikan 
bagaimana dengan hardware dan software komputer yang berbasis 
UNIX, kita bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tidak 
terhingga melalui saluran telepon.14  
h. Jenis-jenis media Online 
Media online yang dipakai disini adalah media online situs 
berita. karena media online situs berita merupakan media online 
yang umum digunakan atau diaplikasikan dalam jurnalistik. Media 
Online  situs berita bisa diklasifikasikan menjadi lima kategori 
- Situs berita berupa "edisi online" dari media cetak surat kabar 
atau majalah. Dalam edisi online, berita yang ditampilkan pada 
media online sama dengan berita yang dimuat pada media 
cetak. jadi, satu berita yang sama diupload melalui dua media 
yang berbeda, yakni media cetak dan media online. 
- Situs berita berupa "edisi online" media penyiaran radio. media 
online ini berisi berita arau informasi yang sama dengan berita 
yang disiarkan melalui radio. 
- Situs berita berupa edisi online media penyiaran televisi. Berita 
yang sudah disiarkan melalui televisi, kemudian diupload 
media online, ini kemungkinkan khalyak agar tidak ketinggalan 
informasi meskipun tidak sempat menonton tv di rumah. 
                                                             
14 https://id.wikipedia.org/wiki/Portal:Internet 
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- Situs berita online "murni" yang tidak terkait dengan media 
cetak atau elektronik. media online jenis ini dalam 
menyampaikan informasi atau berita hanya melalu media 
online atau internet saja tanpa dibarengi dengan media cetak 
atau media lainya. 
- Situs "indeks berita". situs menampilkan berita-berita yang 
sudah di upload di situs berita  yang lainya. 
i. Keunggulan dan kelemahan Media Online 
Media online memiliki beberapa keunggulan keunggulan dan 
kelemahan dibandingkan dengan media konvensional (cetak).15 
Diantaranya adalah: 
1) Media online tidak hanya bisa menyebarkan informasi berupa 
tulisan saja, tetapi juga dapat memuat atau menyajikan 
berita/informasi dalam bentuk teks, audio, video, grafis, dan 
gambar secara bersamaan. 
2) Media online menyajikan berita yang aktual dan cepat 
dibandingkan media konvensional. 
3) Berita yang sudah diunggah di media online akan cepat tersebar 
kepada khalayak. 
                                                             
15 Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online : Panduan Mengelola Media Online Edisi II, 
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2018), h.36.s 
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4) Pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan dengan cepat 
baik dari sisi konten maupun redaksional, misalnya kesalahan 
ketik/ejaan bisa langsung diperbaiki. 
5) Kapasitas halaman web bisa menampung naskah sangat 
panjang. Tidak seperti media cetak yang karakternya sangat 
terbatas. 
6) Pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan di mana saja, 
juga jadwal terbit (update) bisa kapan saja, setiap saat. 
7) Berita informasi yang disebarkan tidak hanya menjangkau 
wilayah lokal saja tetapi  mampu menjangkau seluruh dunia 
yang memiliki akses internet 
8) Adanya fasilitas chat room, dimana bisa digunakan oleh 
khalayak untuk memberikan komentar pada sebuah berita. Hal 
itu membuat media online menjadi lebih interaktif daripada 
media cetak. 
9) Berita yang sudah diunggah di media online terdokumentasi 
dengan baik di bank data. Sehingga memungkinkan khalayak 
untuk mencari berita yang pernah diunggah di media online 
kapan saja dengan menggunakan fasilias "search". 
10)  Di media online ada yang namanya hyperlinked. Maksudnya 
media online memungkinkan untuk menghubungkan sumber 
berita yang lain yang berhubungan dengan berita yang tersaji.  
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Selain keunggulan yang telah disebutkan diatas, media online 
juga memiliki beberpa kelemahan.16 diantaranya : 
1) Untuk bisa mengakses media online bergantung pada alat 
elektronik seperti handphone dan komputer serta bergantung 
dengan koneksi internet 
2) Media online bisa dimiliki dan dioperasikan sembarang orang. 
Orang yang tidak memiliki kemampuan dalam jurnalistik pun 
bisa membuat dan memiliki media online dengan isi beritanya 
berupa copy paste dari media onlie lainya. 
3) Akurasi berita sering terabaikan. Karena lebih mementingkan 
kecepatan berita daripada kualitas berita. 
4) Bagi pembaca, mata bisa mudah lelah saat mekbaca informasi 
di media online. 
4. Ideologi Media 
Perkembangan teori komunikasi dan budaya yang kritis telah 
membawa perhatian pada ideologi, kesadaran dan hegemoni. Ideologi 
merupakan sistem ide-ide yang diungkapkan dalam komunikasi, 
kesadaran merupakan inti dari sikap, pendapat , perasaan yang dimiliki 
oleh individu-individu atau kelompok, sedangkn hegemoni merupakan 
proses dimana ideologi yang dominan disampaikan, kesadaran di 
bentuk, dan kuasa sosial dijalankan. Konsep-konsep ideologi, 
                                                             
16 Ibid, h.38 
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kesadaran dan hegemoni ini saling tumpang tindih, meski masing-
masing mempunyai penekanan dan  peran yang unik. 
Pendekatan konstruksionis menegaskan berita sesungguhnya 
adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, 
ideologi dan nilai-nilai dari media. Pada titik ini, ideologi jurnalis dan 
media bisa jadi lebih menentukan bagaiman realitas dikonstruksikan 
daripada kaidah-laidah baku praktik jurnalistik. Ideologi itulah yang 
menjadi liputan media menjadi memihak satu pandangan, 
menempatkan pandangan satu lebih penting dibandingkan kepada 
kelempok lain,dan sebagainya.17 
Sekarang ini, istilah ideologi mempunyai dua pengertian yang 
bertolak belakang. Secara positif, ideologi diartikan sebagai pandangan 
hidup (worldview) yang menyatakan nilai kelompok sosial tertentu 
untuk membela dan memajukan kepentingan-kepentingan mereka. 
Sedangkan secara negatif, ideologi dilihat sebagai suatu kesadaran 
palsu, yaitu suatu kebutuhan untuk melakukan penipuan dengan cara 
memutarbalikkan pemahaman orang mengenai realitas sosial.18 
Erianto menempatkan ideologi sebagi konsep sentral dalam 
analisis wacana yang bersifat kritis. Hal ini menurutnya, karena teks, 
                                                             
17 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan wacana, (Yogyakarta:LKIS,2001), h.260 
18 Drs. Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengatar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing.( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 
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percakapan, dan lainnya merupakan bentuk darinpraktik ideologi atau 
pencerminan dari ideologi tertentu.19  
5. Berita 
a. Pengertian Berita 
Merujuk pendapat assegaf Berita adalah laporan tentang 
fakta atau ide yang terkini, yang dipilih oleh staff redaksi suatu 
harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, 
entah karena dia luar biasa, entah karena penting atau akibatnya, 
entah pula karena dia mencakup segi-segi human interest seperti 
humor, emosi dan ketegangan.20 
Menurut Charnley dan james (dalam Haris ) mengatakan 
bahwa berita adalah laporan suatu peristiwa, opini, situasi kondisi 
yang penting, menarik serta masih baru yang harus secepatnya 
disampaikan kepada khalayak.21  
b. Jenis-jenis Berita 
Berdasarkan jenisnya, berita dapat dibagi menjadi delapan 
jenis berita,  yakni22 : 
1) Straight news report adalah laporan berita langsung mengenai 
suatu peristiwa. Biasanya, berita jenis ini ditulis denfan unsur-
                                                             
19 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisa Teks Media. (Yogyakarta : LKIS Yogyakarta, 
2001), hal. 13 
20 Paryati Sudarman S.Sos., M.Si., Menulis di Media Massa.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
h.76. 
21 Drs Sumadiria, AS Haris M.Si., Jurnalistik Indonesia : Menulis Berita dan  Feature,    
(Bandung :    Simbiosa Rekatama Media, 2005), h.19. 
22 Ibid, h.68-67. 
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unsur yang dimulai dari  what, who, when, where , why, dan 
how (5W+H). 
2) Dept News Report merupakan laporan yang sedikit berbeda 
dengan straight news report.  Dalam dept news ini berita yang 
ditulis lebih mendalam dibandingkan demgan straight news. 
Reporter (wartawan) menghimpun informasi dengan fakta-
fakta mengenai peristiwa itu sendiri sebagai imformasi 
tambahan untuk peristiwa tersebut. Dalam sebuah dept report 
tentang pidato pemilihan calon presiden, reporter akan 
memasukan pidato itu sendiri dan dibandingkan dengan 
pernyataan-pernyataan yang telah dikeluarkan oleh calon 
presiden tersebut beberapa waktu lalu. Kenos laporan ini 
memerlukan pengalihan informasi, bukan opini reporter. Fakta-
fakta yang nyata masih tetap besar. 
3) Comprehensive news merupakan laporan tentang fakta yang 
bersifat menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek. Berita 
menyeluruh, sesungguhnya merupakan jawaban terhadap kritik 
sekaligus kelemahan yang terdapat dalam berita langsung 
(straight news). Sebagai gambaran, berita langsung bersifat 
sepotong-potong, tidak utuh, hanya merupakan serpihan fakta 
setiap hari. Berita langsung seperti tidak peduli dengan 
hubungan atau keterkaitan antara berita yang satu dengan berita 
yang lain. Berita menyeluruh, mencoba menggabungkan 
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berbagai serpihan fakta itu dalam satu bangunan cerita 
periatiwa sehingga benang merahnya terlihat dengan jelas. 
4) Interpretative report Berita ini biasanya memfokuskan sebuah 
isu, masalah, atau peristiwa-peristiwa kontroversial yang 
dikembangkan dari straight news. Namum demikian, fokus 
laporan beritanya masih berbicara mengenai fakta yang terbukti 
bukan opini. Dalam jenis laporan ini, reporter menambahkan 
data atau penelitian mengenai berita tersebut kemudian 
menganalisis dan menjelaskannya. Laporan interpretatif 
biasanya dipusatkan untuk menjawab pertanyaan mengapa. 
Pendeknya, berita interpretatif lebih bersifat bertanya apa 
makna dibalik peristiwa tersebut. 
5) Feature story berbeda dengan straight news, dept news atau 
interpretative news. Dalam laporan-laporam berira tersebut, 
reporter menyajikan imformasi yang penting untuk para 
pembaca. Sedangkan dalam feature, penulis mencari fakta 
untuk menarik perhatian pembacanya. Penulis feature 
menyajikan suatu pengalaman pembaca (reading experiences) 
yang lebih bergantung pada gaya penulisan dan humor daripada 
pentingnya informasi yang disajikan. 
6) Dept reporting adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat 
mendalam, tajam, lengkap dan utuh tentang suatu peristiwa 
fenomenal atau aktual. Dengan membaca karya laporan 
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mendalam, orang akan mengetahui dan memahami dengan baik 
duduk perkara suatu persoalan dilihat dari berbagai perspektif 
atau sudut pandang. Pelaporan mendalam, dalam tradisi pers 
kita sering disajikan dalam bentuk rubrik khusus seperti 
laporan utama, bahasan utama, fokus. Pelaporan mendalam 
disajikan dalam beberapa judul untuk menghindari kejenuhan 
pembaca. Pelaporan mendalam ditulis oleh tim, disiapkan 
dengan matang, memerlukan waktu beberapa hari atau minggu, 
dan membutuhkan biaya peliputan cukup besar. 
7) Investigative reporting berisikan hal-hal yang tidak jauh 
berbeda dengan laporan interpretatif. Berita jenis ini biasanya 
memusatkan pada sejumlah masalah dan kontroversi. Namun 
demikian, dalam laporan investigatif, para wartawan 
melakukan penyelidikan untuk nemperoleh fakta yang 
tersembunyi demi tujuan. Pelaksanaannya sering ilegal atau 
tidak etis. 
8) Editorial writing adalah pikiran sebuah institusi yang diuji di 
depan sidang pendapat umum. Editorial adalah penyajian fakta 
dan opini yang menafsirkan berita-berita yang penting dan 
mempengaruhi pendapat umum. Para penulis editorial bukan 
bekerja untuk dirinya sendiri, melainkan untuk sebuah surat 
kabar, majalah, atau stasium radio. Kadang-kadang mereka 
dirinya sebagai petugas informasi masyarakat (public 
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information officer) pada masa peramg sering merasa tidak 
yakin sejauh mana mereka harus memberikan informasi kepada 
para reporter tentang peristiwa-peristiwa militer. Seperti halnya 
petugas informasi, penulis editorial mungkin akan diberi 
instruksi sebelum menulis. 
c. Nilai Berita 
Kriteria umum nilai berita adalah acuan yang digunakan 
oleh para jurnalis untuk memutuskan fakta yang pantas untuk 
dijadikan berita. Kriteria umum menurut S.Brooks, George 
Kennedy, Darly R. Moen, dan Don Ranly menunjuk kepada 
sembilan hal. Beberapa pakar lain menyebutkan, ketertarikan 
manusiawi ( humanity) dan seks juga kasuk kedalam kriteria umum 
nilai berita.23  
1) Keluarbiasaan (unusualness) 
Berita adalah suatu yang luar biasa. Maksudnya adalah 
sesuatu hal akan menjadi berita jika sesuatu itu tidak lah 
biasa terjadi atau bisa memiliki nilai yang tak biasa di 
masyarakat dan mampu menarik perhatian masyarakat. 
Lord Northchliffe, pujangga inggris abad 18 menyatakan 
dalam sebuah ungkapan yang terkenal "apabila orang 
digigit anjing maka itu bukanlah berita, tetapi sebaliknya, 
apabila orang menggigit anjing, maka itulah berita". 
                                                             
23 Ibid, h.80. 
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2) Kebaruan (Newness) 
Berita adalah sesuatu yang terbaru. Berita adalah 
memberikan pengetahuan yang baru bagi masyarakat. Baik 
itu terhadap kondisi sosial, pergantian pemimpin baru, atau 
atau apa saja yang baru yang menarik perhatian masyarakat. 
3) Akibat 
Berita adalah segala sesuatu yang berdampak luas. 
Suatu peristiwa tidak jarang menimbulkan dampak besar 
dalam kehidupan masyarakat. Semakin besar dampak sosial 
budaya ekonomi atau politik yang ditimbulkannya, maka 
semakin besar nilai berita yang dikandungnya. 
Dampak suatu pemberitaan bergantung pada seberapa 
banyak khalayak yang terpengaruh, pemberitaan itu 
langsung mengena kepada khalayak atau tidak dan cepat 
atau tidaknya efek berita itu menyentuh ke khalayak media 
surat kabar, radio, atau televisi yang melaporkanya 
4) Aktual 
Berita adalah peristiwa yang baru atau sedang terjadi. 
Media massa haruslah menyajikan informasi yang masih 
hangat dan dibutuhkan oleh masyarakat. Berita adalah 
tentang apa yang terjadi hari ini. 
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5) Kedekatan 
Berita adalah kedekatan. Kedekatan disini bisa 
memiliki dua arti yakni kedekatan geografis dan kedekatan 
psikologis. Semakin dekat suatu peristiwa dengan tempat 
tinggal kita maka semakin tertarik untuk selalu menyimak 
dan mengikutinya. selain itu, kita juga akan tertarik dengan 
peristiwa yang berkaitan langsung dengan apa yang 
dipikirkan dan dirasanya.  
6) Informasi 
Berita adalah informasi. Menurut wilbur schramm, 
informasi adalah segala hal yang bisa melebur ketidak 
pastian. Tidak semua informasi bisa dijadikan berita oleh 
wartawan. Hanya informasi yang memiliki nilai berita dan 
dibutuhkan banayak masyarakat yang dijadikan berita. 
7) Konflik 
Berita adalah konflik atau segala sesuatu yang 
mengandung unsur atau sarat dengan dimensi pertentangan. 
Orang-orang akan tertarik dengan berita-berita yang 
berkaitan dengan konflik seperti perang, perseteruan antar 
kelompok, atau antar individu. 
8) Orang Penting (Publick Figure, News Maker). 
Berita adalah tentang orang-orang ternama dan penting,  
pesohor, selebriti, figur publik. Orang-orang penting, 
27 
 
 
 
orang-orang terkemuka, dimanapun selalu membuat berita. 
Bukan hanya sekedar ungkapan dan tingkah lakunya, 
namanya pun bisa menjadi berita. Dimanapun mereka 
selalu disorot. 
9) Kejutan 
Kejutan merupakan sesuatu yang datangnya tiba-tiba 
tanpa diduga  sebelumnya.  Kejutan bisa berasal dari 
perbuatan manusia ataupun perubahan yamg menyangkut 
dengan lingkungan alam sekitar. Misalnya adalah bencana 
alam. Bencana alam terjadi secara tiba-tiba dan bisa 
menjadi nilai berita yang menarik. 
10) Human Interest 
Kadang-kadang, suatu peristiwa tak menimbulkan efek 
berarti pada seseorang atau kelompok, tetapi telah 
menimbulkan getaran pada suasana hati, suasana kejiwaan, 
dan alam perasaanya. Peristiwa tersebut tidak 
mengguncangkan dan tidak mendorong keamanan untuk 
bersiap siaga, atau tidak mempengaruhi atau menimbulkan 
dampak perubahan sosial ekonomi masyarakat. Hanya 
karena naluri nurani, dan suasana hati kita terusik, maja 
peristiwa itu tetap mengandung nilai berita. Para praktisi 
jurnalistik mengelompokkan kisah-kisah human interest 
kedalam berita lunak (soft news). 
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11) Seks 
Sepanjang sejarah manusia, segala hal yang berkaitan 
dengan perempuan pasti menjadi sumber berita yang 
menarik. Seks memang identik dengan perempuan. Segala 
macam berita tentang perempuan dan seks selalu banyak 
peminatnya. 
6. Analisis Wacana kritis 
Wacana merupakan suatu praktik yang diatur untuk 
menjelaskan sejumlah pernyataan. Wacana dapat dipahami sebagai 
rangkaian ujaran atau rangkaian tindakan tutur yang 
mengungkapkan suatu hal (subjek) yang bisa disajikan secara 
teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk 
oleh unsur segmental maupun nonsegmental bahasa.24  
Lebih tepatnya, analisis wacana adalah telaah mengenai 
aneka fungsi (pragmatik) bahasa. Kita menggunakan bahasa dalam 
kesinambungan atau untaian wacana. Analisis wacana lahir dari 
kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi bukan 
terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi 
ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks 
dan inheren yang disebut wacana. 25 
                                                             
24 Drs. Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengatar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing.( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), h. 11. 
25 Ibid, 48. 
29 
 
 
 
Analisis wacana merupakan salah satu alternatif dari 
analisis isi selain analisis kuantitatif yang dominan dan banyak 
dipakai. Kalau analisis isi kuantitatif  lebih menekan pada 
pertanyaan "apa" (what), analisis wacana kita bukan hanya 
mengetahui bagaikana isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan 
itu disampaikan. Lewat kata, frasa, kalimat, metafora macam apa 
suatu berita disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan 
struktur kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih bisa melihat 
makna tersembunyi dari suatu teks. 
J.S. Badudu menerangkan bahwa wacana merupakan 
rentetan kalimat yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi 
yang satu dengan proposisi yang lainya, membentuk satu kesatuan, 
sehingga terbentuklah makna yang serasi diantara kalimat-kalimat 
itu. Kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar 
diatas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi 
yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir 
yang nyata, disampaikan secara lisan atau tertulis. Istilah analisis 
wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam  banyak disiplin 
ilmu dan dengan berbagai pengertian. Meskipun ada gradasi yang 
besar dari berbagai definisi,titik singgungnya adalah analisis 
wacana berhubungan dengan studi pemakaian bahasa.26 
                                                             
26 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisa Teks Media. (Yogyakarta : LKIS Yogyakarta, 
2001), hal. 2-4. 
30 
 
 
 
Berikut ini disajikan karakteristik penting dari analisis 
wacana kritis menurut Eriyanto.27 
a. Tindakan 
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai tindakan 
(action). Dengan pemahaman semacam ini mengasosiasikan 
wacana sebagai bentuk interaksi. wacana bukan ditempatkan 
seperti dalam ruang tertutup dan internal. wacana dipandang 
sebagai sesuatu yang bertujuan, apakah digunakan untuk 
mempengaruhi, mendebat, membujuk, menyanggah, bereaksi 
dan sebagainya. Seseorang berbicar  a dan menulis sesuatu 
memiliki maksud dam tujuan tertentu, baik besar maupun kecil. 
kedua, wacana dipahami sebagai suatu hal yang dilakukan 
secara sadar dan terkontrol. 
b. Konteks  
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari 
wacana seperti latar, peristiwa, dan kondisi. Wacana disini 
dipandang diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu 
konteks tertentu. Guy Cook menyebut ada tiga hal yang sentral 
dalam pengertiam wacan : teks, konteks, dan wacana. Teks 
adalah semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang 
tercetak di lembar kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi 
komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra dan 
                                                             
27 Ibid, 8-14 
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sebagainya. konteks, memasukan semua situasi dan hal yang 
berada di luar teks dan mempengaruhi pemakaian bahasa, 
seperti partisipan dalam bahasa, situasi di mana teks tersebut 
diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan sebagainya. wacana 
disini kemudian di artikan sebagai teks dan konteks bersama-
sama. Titik perhatian dari analisis wacana adalah 
menggambarkan teks dan konteks secara bersama-sama dalam 
suatu proses komunikasi. 
c. Historis 
Wacana ditempatkan dalam konteks sosial tertentu, 
berarti wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak 
dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks yang 
menyertainya. salah satu aspek penting untuk bisa mengerti 
teks adalah dengan menempatkan wacana itu dalam konteks 
histori tertentu. Oleh karena itu, pada waktu melakukan analisis 
perlu tinjauan untuk mengerti mengapa wacana yang 
berkembang atau dikembangkan seperti itu, mengapa bahasa 
yang dipakai seperti itu, dan seterusnya. 
d. Kekuasaan 
Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen 
kekuasaan (power) dalam analisis nya. Konsep kekuasaan 
dalah salah satu kunci hubungan antara wacana degan 
masyarakat. 
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Dalam melihat hubungan antara kekuasaan dan wacana 
perlu melihat apa yang disebut kontrol. kontrol tidak selalu 
dalam bentuk fisik dan langsung, tetapi juga kontrol secara 
mental atau praktis. kontrol terhadap wacana bisa berupa 
kontrol terhadap konteks. secara mudah bisa dilihat siapa yang 
boleh dan harus berbicara dan siapa yang hanya bisa 
mendengar dan mengiyakan. 
e. Ideologi 
Ideologi dibangun oleh sekelompok yang dominan 
dengan tujuan untuk memproduksi dan melegitimasi dominasi 
mereka. salah satu strategi utamanya adalah dengan 
menggunakan kesadaran kepada khalayak bahwa dominasi itu 
diterima secara taken of granted. Ideologi disini bersifat 
usmum, abstrak, dan nilai-nilai yang terbagi antar anggota 
kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah dilihat. 
Dalam teks berita misalnya, dapat dianalisis  apakah teks yang 
muncul tersebut pencerminan dari ideologi seseorang, apakah 
dia feminis, antifeminis, kapitalis, sosialis, dan sebagainya. 
7. Analisi Wacana  Kritis  Halliday 
Halliday merupakan nama besar dalam bidang linguistik, 
khususnya khutub linguistik yang memandang bahasa sebagai 
fenomena sosial. Ada dua akar pemikiran halliday yang sangat 
terkenal yakni bahasa sebagai semiotika sosial dan  linguistik 
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sebagai tindakan. Dua  pandangan itu telah memberikan pengaruh 
yang kuat pada pandangan linguistik kritis karya-karya  Foowler 
pada tahun 1985; 1986; 1995  dan terhadap analisis wacana kritis  
khususnya pada karya-karya Fairclough  pada tahun 1989; 1995 
dan Van Dijk 1985.   
Akar pandangan Halliday yang pertama adalah bahasa sebagai 
semiotik sosial. Menurutya semiotik sosial dapat dipandang 
sebagai suatu istilah yang dapat memperjelas ideologi umum atau 
sikap cendekia, suatu sudut pandangan yang konseptual tentang 
pokok masalahnya. Pokok pikiran Halliday yang kedua adalah 
linguistik sebagai tindakan menurut Halliday, wacana sama dengan 
teks. Teks itu diformulasikan  sebagai rangkaian kallimat yang 
saling berkaitan dan bukan hanya sekumpulan kata , melainkan 
satu unit makna. Melalui bahasanya, teks digunakan untuk 
mengungkapkaan apa saja yang kita pikirkan.  Hal yang paling 
penting mengenai sifat teks adalah meskipun teks itu bila kita 
tuliskan akan tampak seakan hanya kumpulan kalimat-kalimat,  
tapi sesungguhnya terdiri dari makna-makna. Teks merupakn suatu 
pertukaran dan  bentuk teks paling dasar adalah percakapan, suatu 
interaksi antara pembiccara. Setiap jenis teks memiliki dalam 
setiap bahasa memiliki makna mas ing-masing karena dapat 
dihubungkan dengan interaksi pembicaranya.  Teks merupakan 
hasil dari lingkungannya, hasil dari suatu proses yang dilakukan 
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secara terus menerus yang dapat digambarakan sebagai suatu jalan 
setapak yang membentuk suatu sistem kebahasaan.28 
Menurutnya ada tiga unsur yang memepengaruhi peristiwa 
tutur yaitu field (apa yang sedang terjadi pada bidang tertentu), 
Tenor (yang berkaitan dengan pelibat atau partisipan yang 
tersangkut dalam interaksi verbal), dan mode  (yang berkaiatan 
dengan pemilihan bntuk bahasa  atau wacana yang digunakan di 
dalam interaksi) secara mutlak akan mempengaruhi cara-cara  
berinteraksi anatara pengirim (penutur atau penulis) dan lawan 
tutur (pendengar atau pembaca). Dengan demikian pada giliranya 
cara-cara berinteraksi yang dibentuk dengan atau oleh berbagai 
ubahan bebas  akan mempengaruhi wujud bahasa atau secara lebih 
kuasa mempengaruhi wacana.29 Halliday mencoba 
menghubungkan bahasa terutama dengan satu segi yang penting 
bagi pengalaman manusia, yakni segi struktur sosial. 
Medan wacana menunjuk pada hal yang sedang terjadi,sifat 
tindakan sosial yang sedang berlangsung. Pelibat wacana 
menunjuk kepada orang-orang yang ikut andil dalam melakukan 
percakapan seperti kedudukan dan peranan mereka sebagai apa 
didalam prcakapan maupun rangkaian keseluruhan hubungan-
hubungan yang secara kelompok mempunyai arti penting yang 
                                                             
28 M.AK. Halliday. Ruqaiya Hasan, Bahasa, Konteks dan Bahasa : Aspek-Aspek Bahasa Dalam 
Pandangan Semiotik Sosial, (Yogyakata : 1992), h. 13-14.  
29 Dewa Putu Wijiyana., Muhammad Rohmadi, Analisis Wacana Pragmatik: Kajian Teori dan 
Analsis ( Surakarta 2009. Yuma Pustaka)  h. 161.  
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melibatkan mereka. Sarana Wacana menunjuk pada bagian yang 
diperankan oleh  bahasa, hal yang diharapkan oleh para pelibat 
diperankan  bahasa  dalam situasi itu: organisasi simbolik teks, 
kedudukan yang dimilikinya, dan fungsinya dalam konnteks, 
termasuk saluranya (apakah dituturkan atau dituliskan atau 
semacam gabungannya) dan juga mode retoriknya, yaitu apa yang 
akan dicapai teks berkenaan dengan pokok pengertian seperti 
bersifat membujuk, menjelaskan, mendidik dan semacamnya.30 
B. kerangka Berpikir 
           Untuk menu njukan suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu 
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah : 
    Input    Proses   Output   
 
 
 
 
 
   
                                                             
30 M.AK. Halliday. Ruqaiya Hasan, Bahasa, Konteks dan Bahasa : Aspek-Aspek Bahasa Dalam 
Pandangan Semiotik Sosial, : 1992, Gadjah mada University Press, Yogyakata h. 16-17.  
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Dalam hal ini media online Solopos.com edisi bulan November 2018 
mengemas pemberitaan Tampan Boyolali. Menggunakan analisis wacana kritis 
Halliday dalam trilogi konteks situasi dengan sarana wacana, pelibat wacana dan 
modus wacana kita dapat melihat netralitas Solopos.com dalam memberitakana 
pemberitaan tersebut. 
C. Kajian Pustaka 
Yang pertama adalah jurnal karya Ade Tuti Turistiati tahun 2017 
yang berjudul Pemberitaan Bangkitnya PKI Dalam Media Massa (Analisis 
Semiotika Sosial M.A.K Halliday pada Isu Pemberitaan Bangkitnya Partai 
Komunis Indonesia di Media Online). Hasil dari penelitian ini adalah 
Media menjadi bias dan mengabaikan prinsip-prinsip jurnalistik, termasuk 
prinsip jurnalistik online. Ketiga media online yang menjadi obyek 
penelitian ini yakni Republika.co.id, Liputan6.com, dan merdeka.com 
menampilkan gambar dan ilustrasi yang provokatif dan tidak sesuai 
dengan fakta yang diberitakan. Ketiga media sudah melakukan konstruksi 
pemberitaan secara subjektif dan kurang profesional. Kaitannya dengan 
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan analisis wacana 
Hallday dan sama-sama media online. Perbedaannya adalah pada jurnal ini 
menggunakan tiga media online, sedangkan peneliti hanya menggunkan 
satu media online saja. 
Yang kedua Skripsi yang ditulis oleh Rosdita Chesy Mawarni 
Mahasiswa IAIN Surakarta 2015 dengan judul Konstruksi Realitas 
Terorisme Dalam Media Massa (Analisis wacana kritis Halliday tentang 
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pemberitaan ISIS di Harian Umum Solopos Periode Februaru-Maret 
2015). Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Solopos dalam mengemas 
pemberitaan tentang ISIS tidak menggunakan bahasa yang vulgar. 
Sedangkan dari analisi data, dari sembilan berita yang ditampilkan delapan 
diantaranya diltampilkan oleh  harian umum Solopos tidak/kurang netral 
dalam menulis atau menerbitkan berita tentang ISIS. Sebagian besar  
narasumber yang diambil adalah dari kalangan pemerintah. Selain itu, dari 
hasil skripsi ini diterangkan bahwa dalam menulis berita wartawan masih 
menyisipkan opininya, kaitannya dengan  penelitian penulis adalah sama-
sama menggunakan analisis wacana Halliday dengan  trilogi konteks 
situasi, perbedaannya adalah chesy menggunakan media cetak sedanglkan 
penelti menggunakan media online. 
Yang ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Citra Khaerani Putri 2014 
UNS-FISIP Jurusan Ilmu Komunikasi dengan judul : Perempuan, 
Lingkungan Dan Media (  Studi Analisis Wacana Halliday Mengenai 
Peran Perempuan Dalam Ranah Domstik dan Publik yang di Gambarkan 
Dalam Film “Erin Brockovich”). Teknik analisi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan trilogi kenteks situasi milik Halliday. 
Berdasarkan hsil dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa wacana 
mengenai perempuan dapat dilihat  mealui teori nature dan nurture. 
Perempuan yang berada di ranah domestik maupun publik akan tetap 
mengenakan atribut feminimnya. Sekalipun mereka berda di sektor publik, 
mereka ditempatkan pada bidang yang lekat dengan pekerjaan perempuan. 
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Kaitanya dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan 
analisis wacana Halliday dengan trilogi konteks situasi  tetapi yang 
membedakan adalah  citra menggunakan obyek film sebagai peneliian dan 
menggunakan scene-scene film sebagai sumbber data, sedangkan obyek 
penelitian peneliti adalah  menggunakan media berita online dan isi berita 
sebagai sumber data utama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif 
memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari 
perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan 
menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk 
memeperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu.31  
Karakteristik dari pendekatan deskriptif kualitatif merupakan data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal 
itu, dikarenakan adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua 
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 
sudah diteliti.32  
Metode kualitatif ini sering juga disebut sebagai penelitian ilmiah, 
karena penelitian kualitatif lebih menekankan pada kealamiahan sumber 
datanya. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 
dan tindakan. Selebihnya seperti dokumrn dan lain-lain merupakan data 
tambahan. Sumber data yang  dibagi kedalal kata-kata dan tindakan adalah 
sumber data tertulis, foto, statistik.33  
                                                             
31  Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Fajar Interpratama, 2006), h.306. 
32 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: Rosda Karya, 2014) 
, h.11. 
33 Ibid, h.157.  
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B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian teks. Dalam 
metodenya penulis menggunakan analisis wacana kritis Halliday, model 
ini dipilih karena Halliday memusatkan perhatian wacana pada kebahasaan 
dan konteks –konteks yang terkait. Hal ini sesuai dengan Penulis yang  
ingin mengetahui bagaimana solopos.com memposisikan diri dalam 
memberitakan "Tampang Boyolali" melalui bahasa yang digunakan oleh 
media Solopos.com dalam memberitakan pemberitaan tersebut. Karena 
menurut penulis setiap bahasa yang digunakan memiliki tujuan tertentu. 
C. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 7 bulan mulai bulan 
februari 2019 - November 2019. Adapun tempat penelitian dilakukan di 
rumah peneliti. Adapun jadwal penelitian yang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
Waktu penelitian  dilakukan sampai data yang  dibutuhkan 
terpenuhi dengan sempurna. Observasi dan penyusunan data dilakukan dan 
diselesaikan sampai titik terpenuhinya data atau informasi yang diperlukan 
oleh peneliti. Setelah data terkumpul kemudian dilanjut dengan analisis 
wacana pemberitaan tampang boyolali yang ditampilkan solopos.com 
dengan menggunakan analisis wacana kritis M.A.K Halliday.Observasi 
dilakukan mulai minggu ke 1 bulan februari dan terus berlanjut kurang 
lebih 8 bulan sampai dengan awal bulan November 2019. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun objek penelitian ini adalah  berita yang terkait dengan 
Tampang Boyolali. Sedangkan  subjek penelitian ini adalah berita di media 
online Solopos.com pada bulan November 2018. 
Ada beberapa pemberitaan tentang Tampang Boyolali pada portal 
Solopos.com yang akan peneliti analisis, diantaranya ; 
1. Ribuan Warga Boyolali Turun ke Jalan Protes Pidato Prabowo  
2. Prabowo Minta Maaf Soal Tampang Boyolali, Timses Jokowi: Salah 
Melulu 
3. Pidato Tampang Boyolali, PDIP: Mungkin karena Prabowo 
Dibesarkan di Barat 
4. Langkah Kubu Prabowo di Tengah Kontroversi Tampang Boyolali 
5. Polisi Selidiki Pidato Tampang Boyolali Prabowo Subianto 
6. Jadi Peluang Bisnis, Pengusaha Muda Ini Bikin Kaus Tampang 
Boyolali 
7. Soal Pidato Tampang Boyolali, Begini Penjelasan Tim Pemenangan 
Prabowo 
8. Ramai Video Tampang Boyolali, Begini Komentar Prabowo 
9. Ramai Soal Tampang Boyolali, Sutopo BNPB Ngaku Bangga Jadi 
Orang Boyolali 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan  dalam mengumpulkan data adalah dengan 
cara dokumentasi. Yakni dengan cara mengumpulkan teks-teks berita yang 
ada di media online Solopos.com yang berkaitan dengan pemberitaan 
Tampang Boyolali, kemudian membaca dan mempelajari teks-teks berita 
yang terkumpul. Teks berita yang diambil adalah Teks berita yang terbit 
pada bulan November-Desember 2018. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisi data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam Moelong 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja pada data, 
memgorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting yang dapat diveritakan kepada orang lain.34  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori analisis wacana 
kritis milik Halliday  sebagai teknik analisis  data  dan  pengolahan data 
fokus pada trilogi konteks situasi. 
1. Medan wacana ( field of discourse ) 
Menunjuk pada aktivitas sosial yang erjadi di lingkugan peristiwa : 
apa yang dijadikan wacana oleh pelaku (media massa) 
2. Pelibat wacana (tenor of discourse) 
Menunjuk pada setiap orang yang  dicantumkan dalam teks  dan ikut 
terlibat termasuk peran serta statusnya seperti apa dalam konteks 
                                                             
34 Ibid,h.248. 
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sosial dan lingual. Dengan kata lain setiap orang yang  dikutip dan 
dijadikkan sumber dalam teks. 
3. Sarana wacana (mode of discourse) 
Menunjuk pada bahasa yang digunakan dalam situasi, saluran apa 
yang dipilih apakah menggunakan lisan atau tulisan, bagaimana 
komunikator menggunakan gaya bahasa untuk menggambarkan situasi 
dan orang-orang yang terlibat. Apakah menggunakan bahasa yang 
sudah diperhalus ataukah hiperbolik, eufimistik atau vulgar.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penellitian 
1. Profil Solopos.com 
Solopos.com  merupakan divisi pemberitaan online dari Solopos 
group Griya Solopos. Solopos.com merupakan bagian dari Harian Umum 
Solopos. Website Solopos.com diluncurkan pada 19 September 2007 
bertepatan dengan ulang tahun Solopos yang ke 10. Dalam portalnya, 
tertulis bahwa Solopos.com adalah media informasi yang dikemas dalam 
gaya entertain, simple, unik dan inspiratif, sehingga lebih mempunyai daya 
pikat dan interaktivitas. Sebagai media yang bergerak di dunia maya, 
Solopos.com mempunyai misi sebagai agen informasi bagi publik, 
Solopos.com tidak hanya menghadirkan kabar tercepat dan terkini di 
Soloraya, namun informasi dari berbagai wilayah Nusantara hingga 
belahan dunia pun disajikan secara simple (sederhana), smart (cerdas), dan 
enak untuk dibaca 
Pada portal Solopos.com memiliki beberapa rubrik yakni news, 
soloraya, sport, entrrtainment, lifestyle, espospedia, lowongan,  
madiunpos, semarangpos, otomotif, teknologi, viral, bisnis, jagadjawa dan 
indeks. 
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2. Struktur organisasi Solopos.com 
Direktur Utama  : Bambang Natur Rahadi 
Pemimpin Redaksi : Suwarmin 
Redaktur Pelaksana : Yustiningsih 
Redaktur : Rohmah Ermawati, Adib Muttaqin Asfar,   
Suharsih,     Rachmad wibisono 
Reporter  : Imam Yudha Saputra (semarang), Abdul 
Jalil (Madiun) 
Editor : Jafar Sodiq Assegaf, Septina Arifiani, 
Ahmad Baihaqi 
Content Agregator : Muhammad Rizal Fiqri, Chelin Indra 
Susmita, Ginanjar Saputra 
Sekretaris Redaksi : Sri Handayani 
Divisi Iklan  
Manajer : Wahyu Widodo 
Tim Bisnis : Andromeda 
Divisi IT 
Manajer : Trio Andriyanto 
Tim IT : Budi Cahyono, Yeyen Pamula. 
Pada bab ini akan dijabarkan mengenai hasil penelitian menggunakan 
analisis wacana dari teks-teks yang diproduksi oleh Solopos.com. teks-teks 
tersebut dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Halliday. Data 
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yang dianalisis dalam penelitian ini adalah teks-teks berita yang terarsip 
dalam Solopos.com bulan November 2018. 
Dari teks berita yang dimuat dalam portal Solopos.com terhitung ada 
sembilan berita menegenai Tampang Boyolali. Berikut temuan data  sesuai 
dengan analisis wacana kritis Halliday. 
Berita 1 : 
Ribuan Warga Boyolali Turun ke Jalan Protes Pidato Prabowo 
04 November 2018 
Solopos.com, BOYOLALI -- Ribuan warga Boyolali turun memadati jalan-jalan 
utama di seputar kota Boyolali, Minggu (4/11/2018). Mereka mengekspresikan 
kekecewaan kepada calon presiden Prabowo Subiyanto atas sebagian pidatonya 
yang mereka nilai melecehkan warga Boyolali.  
Sebelumnya, Prabowo pada Peresmian Kantor Badan Pemenangan Prabowo-
Sandi (Sandiaga Uno) di kompleks Ruko Galaxy Jl. Boyolali-Semarang, Winong, 
Boyolali Kota, Selasa (30/10/2018), mengatakan di depan kelompok 
pendukungnya di Jakarta saat ini banyak hotel mewah.  Hotel-hotel yang di 
antaranya dibangun investor asing itu bertarif selangit sehingga tidak setiap orang 
mampu menginap di sana, termasuk warga Boyolali yang hadir pada acara itu. 
Bahkan, Prabowo menambahkan boleh jadi warga Boyolali yang datang pada 
acara siang itu diusir dari hotel. 
“Kalian kalau masuk mungkin kalian diusir karena tampang kalian tidak tampang 
orang kaya. Tampang kalian, ya, tampang-tampang Boyolali ini," kata Prabowo 
disambut tawa hadirin. 
Kutipan tersebut kemudian viral di media sosial serta memancing reaksi dari 
banyak kalangan. Terlebih warga Boyolali yang kemudian mengekspresikannya 
dengan aksi turun ke jalan, Minggu. 
Dalam aksi bertema “Boyolali Bermartabat” itu, warga sebagian besar 
mengendarai sepeda motor. Sebagian membawa spanduk bertuliskan “Boyolali 
Anti Prabowo”, “Aku Wong Boyolali”, “Ojo Ngugah Sapi Ndekem”, "Boyolali 
Bermartabat Prabowo Psikopat”, dan sebagainya. Warga juga berorasi secara 
bergantian di sepanjang jalan. Mereka pada intinya kecewa terhadap Prabowo 
yang mereka nilai merendahkan masyarakat Boyolali. Peserta lain ada yang 
mengibarkan kain merah putih raksasa berukuran puluhan meter dan 
mengaraknya keliling kota.Aksi turun ke jalan itu berakhir sekitar pukul 11.00 
WIB dan mereka membubarkan diri kembali ke daerah asal masing-masing. 
Sementara itu, sdi gedung Balai Sidang Mahesa, massa lain juga berkumpul dan 
mengikuti orasi-orasi yang disampaikan tokoh masyarakat setempat. Seno 
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Kusumoharjo, salah satu tokoh masyarakat Boyolali, menyatakan kekecewaan 
atas pidato Prabowo.   Menurutnya, Boyolali adalah kota yang tenang dan 
tenteram bersahaja. Namun hari ini warga Boyolali mengespresikan kemarahan 
mereka dan memprotes pidato Prabowo. Dia juga menyatakan keberatan dan 
protes atas pelecehan terhadap wilayah dan rakyat Boyolali. 
“Pernyataan Prabowo adalah bentuk pelecehan terhadap wilayah Boyolali,” 
ujarnya. Karenanya, dia mengajak warga Boyolali agar tidak memilih Prabowo 
Subiyanto sebagai presiden pada Pemilu 2019. “Pesan satu, satu pesan, yang 
perlu disampaikan kepada warga Boyolali di mana pun berada. Apa pun 
agamanya, apa pun profesinya, apa pun partainya, adalah haram memilih 
Prabowo sebagai presiden dalam Pemilu 2019,” ujarnya disambut riuh ribuan 
warga yang memadati gedung yang dikenal dengan Dome tersebut. 
Tidak Ada Maaf  
Sementara itu, Bupati Boyolali Seno Samodro yang juga berorasi menyatakan  
Prabowo tidak perlu meminta maaf  kepada Boyolali karena dia tidak akan 
memaafkannya. “Tidak ada maaf bagimu,” ujar Seno Samodro yang merupakan 
adik Seno Kusumoharjo ini. 
Di sisi lain, Seno berpesan kepada warga Boyolali yang berkonvoi agar tidak 
melakukan tindakan anarkistis. Sementara itu, aksi turun ke jalan itu membuat 
jalan-jalan di sekitar Boyolali juga dipadati kendaraan konvoi peserta. Di dalam 
kota, arus lalu lintas dari dan keluar Boyolali dialihkan melalui jalur lingkar utara 
dan lingkar selatan.  
Sementara itu, aksi tersebut mendapat pengamanan ratusan personel dari unsur 
polisi, TNI, Satpol PP, Dinas Perhubungan dan sebagainya. Kapolres Boyolali 
AKBP Aries Andhi di sela-sela kegiatan mengatakan 500 polisi diterjunkan 
untuk mengamankan jalannya aksi. 
“Kami bertugas mengamankan jalannya kegiatan agar berjalan aman dan lancar,” 
ujarnya kepada wartawan. 
Analisis Data 
Kategori Temuan 
Medan Wacana  Ribuan Warga Boyolali Turun ke Jalan Protes 
Pidato Prabowo  
Pelibat Wacana 
 
 
1. Prabowo Subianto 
2. Seno Kusumoharjo 
3. Seno Samodro 
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4. Kapolres Boyolali AKBP Aries Andhi 
 
Sarana Wacana - Bertarif Selangit (p.2) 
- Viral (p.4) 
- Aksi turun ke jalan (p.4) 
- Pernyataan Prabowo adalah bentuk 
pelecehan (p.6) 
- adalah haram memilih   Prabowo 
sebagai presiden (p.6) 
- Bertindak Anarkistis (p.8) 
 
Deskriptif Analisis 
Medan :  Ribuan Warga Boyolali Turun ke Jalan Protes Pidato Prabowo 
Pelibat : 
- Prabowo Subianto dalam pidatonya mengatakan 
“Kalian kalau masuk mungkin kalian diusir karena 
tampang kalian tidak tampang orang kaya. Tampang 
kalian, ya, tampang-tampang Boyolali ini," 
- Seno Kusumoharjo mengatakan bahwa  “Pernyataan 
Prabowo adalah bentuk pelecehan terhadap wilayah 
Boyolali”. Kemudian dilanjutkan dengan mengatakan 
“Pesan satu, satu pesan, yang perlu disampaikan 
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kepada warga Boyolali di mana pun berada. Apa pun 
agamanya, apa pun profesinya, apa pun partainya, 
adalah haram memilih Prabowo sebagai presiden 
dalam Pemilu 2019,”  
- Seno Samudro selaku Bupati Boyolali juga 
menegaskan bahwa tidak ada kata maaf untuk Prabowo 
Subianto.  “Tidak ada maaf bagimu”, 
- Kapolres Boyolali AKBP Aries Andhi mengatakan  
“Kami bertugas mengamankan jalannya kegiatan agar 
berjalan aman dan l ancar”. 
Sarana Wacana:  
Bertarif selangit artinya adalah memiliki harga yang mahal, Viral artinya 
Populer saat ini, Aksi turun ke jalan artinya unjuk rasa atau Demo di jalan, 
pelecehan disini bisa diartikan merendahkan, Haram memilih diartikana 
sangat dilarang untuk dipilih, sedangkan bertindak Anarkistis artinya 
bertindak merusak dan merugikan. 
Kesimpulan 
 Konstruksi berita yang dibangun oleh Solopos.com terbitan 4 
November 2018 dengan judul Ribuan Warga Boyolali Turun ke Jalan 
Protes Pidato Prabowo menyampaikan beriita baru. Dalam paragraf ke 6 : 
“Ribuan warga Boyolali turun memadati jalan-jalan utama di seputar kota 
Boyolali, Minggu (4/11/2018). Mereka mengekspresikan kekecewaan 
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kepada calon presiden Prabowo Subiyanto atas sebagian pidatonya yang 
mereka nilai melecehkan warga Boyolali.” 
Paragraf tersebut menjadi inti pemberitaan karena Solopos.com 
ingin menyampaikan bahwa masyarakat Boyolali sedang marah. Paragraf 
itu diperkuat dengan kutipan dari salh satu tokoh masyarakat Boyolali 
Seno Kusumioharjo yang mengatakan bahwa perkataan Prabowo 
merupakan pelecehan kepada warga Boyolali bahwa “Pernyataan 
Prabowo adalah bentuk pelecehan terhadap wilayah Boyolali”. Kemudian 
dilanjutkan dengan mengekspresikan kemarahannya dengan menghimbau 
masyarakat Boyolali untuk tidak memilih Prabowo. Hal itu seperti yang 
dikutip dari orasinya yang mengatakan  “Pesan satu, satu pesan, yang 
perlu disampaikan kepada warga Boyolali di mana pun berada. Apa pun 
agamanya, apa pun profesinya adalah haram memilih Prabowo sebagai 
presiden dalam Pemilu 2019”.   
Kemudian pada paragraf ke enam juga ditampilkan pernyataan dari 
Bupati Boyolali Seno Samudro yang mengatakan  “Tidak ada maaf 
bagimu”.Pernyataan tersebut memsperkuat  dari paragraf sebelumnya 
karena yang menyampaikan adalah seorang bupati yang menjadi 
pemimpin masyarakat Boyolali. 
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Berita 2 
Ramai Soal Tampang Boyolali, Sutopo BNPB Ngaku Bangga Jadi Orang 
Boyolali  
04 November 2018 15:30 
Solopos.com, SOLO — Belakangan hari ini, di media sosial, viral 
potongan video pidato calon presiden (capres) nomor urut 02, Prabowo Subanto, 
yang dsebut-sebut sebagai pidato "Tampang Boyolali". Di tengah ramainya 
pembicaraan soal "Tampang Boyolali", Kepala Pusat Data dan Humas Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho mengaku 
bangga menjadi putra daerah asal Boyolali. 
Melalui akun Twitternya @Sutopo_PN, Jumat (2/11/2018), Sutopo 
mengunggah foto bersama Kepala Staf Angkatan Darat, Jenderal Mulyono. 
"Bangganya bisa berfoto bareng sama Pak Jenderal Mulyono (KSAD)," tulis 
Sutopo pada keterangan foto. 
Sutopo kemudian menambahkan rasa bangganya menjadi putra kelahiran 
Boyolali, daerah yang juga merupakan tempat kelahiran Jenderal Mulyono. 
"Sama-sama alumni SMAN 1 Boyolali. Sama-sama pernah mengalami prihatin 
saat sekolah. Sekarang kita tergabung dalam FBI = Forum Boyolali Indonesia. 
Dari Boyolali untuk Indonesia dan dunia," lanjutnya. 
Meski pernyataan itu dikicaukan di tengah ramainya pembicaraan video 
viral tentang potongan pidato Prabowo soal "Tampang Boyolali", Sutopo 
meminta pernyataannya tak dikaitkan dengan hal itu. Ia juga menegaskan agar 
pernyataannya tak dipelintir pihak-pihak tertentu. "Mohon tidak dipelintir," tutup 
Sutopo. 
Sutopo Purwo Nugoro dan Jenderal Mulyono diketahui memang sama-
sama putra kelahiran Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah (Jateng). Sutopo lahir 
pada 7 Oktober 1969 sedangkan Mulyono dilahirkan pada 12 Januari 1961.  
Analisis Data 
Kategori  Temuan 
Medan Wacana Sutopo BNPB Ngaku Bangga Jadi 
Orang Boyolali 
Pelibat Wacana 1. Kepala Pusat Data dan Humas 
Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana 
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(BNPB) Sutopo Purwo 
Nugroho 
2.  Jenderal Mulyono (KSAD} 
Sarana Wacana - Putra Daerah (P.1) 
- Dikicaukan (p.4) 
- Dipelintir (p.4) 
 
Deskriptif Analisis 
Medan Wacana :  Sutopo BNPB Ngaku Bangga Jadi Orang Boyolali 
Pelibat Wacana : 
- Sutopo  mengatakan dalam kun twitternya "Bangganya 
bisa berfoto bareng sama Pak Jenderal Mulyono 
(KSAD),  kemudian memberi keterangan bahwa 
keduanya sama-sama dari Boyolali "Sama-sama alumni 
SMAN 1 Boyolali. Sama-sama pernah mengalami 
prihatin saat sekolah. Sekarang kita tergabung dalam 
FBI = Forum Boyolali Indonesia. Dari Boyolali untuk 
Indonesia dan dunia," lalu dia menambahkan  . 
"Mohon tidak dipelintir,".  
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Sarana Wacana 
 Putra Daearah warga asli Dikicaukan merupakan bahasa 
metafora, dikicaukan bisa juga diartikan disuarakan ataupun dinyatakan, 
seangkan dipelintir bisa dimaknai diputar balikkan atau disalah artikan.  
Kesimpulan 
konstruksi berita yang dibangun Solopos.com pada berita terbitan 
04 November 2018 dengan judul Ramai Soal Tampang Boyolali, Sutopo 
BNPB Ngaku Bangga Jadi Orang Boyolali. Dilihat dari judul “Bangga 
Jadi Orang Boyolal”  Solopos.com ingin memperlihatkan  seorang tokoh 
nasional yang mengaku bangga menjadi orang Boyolali pada saat 
ramainya berita tentang Tampang Boyolali yang dianggap merendahkan 
warga Boyolali. Pernyataan tersebut diambil dari akun twitter ketua 
BNPM Sutopo. 
"Bangganya bisa berfoto bareng sama Pak Jenderal Mulyono (KSAD),  
"Sama-sama alumni SMAN 1 Boyolali. Sama-sama pernah mengalami 
prihatin saat sekolah. Sekarang kita tergabung dalam FBI = Forum 
Boyolali Indonesia. Dari Boyolali untuk Indonesia dan dunia.  
Pada berita ini Solopos.com hanya mengambil satu narasumber 
saja, jelas sekali Solopos.com ingin menampilkan bahwa di Boyolali ada 
orang yang memiliki prestasi. Hal itu bertentangan dengan makna 
Tampang Boyolali yang dianggap merendahkan masyarakat Boyolali. 
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Berita ke 3 
Ramai Video Tampang Boyolali, Begini Komentar Prabowo  
04 November 2018 17:30 
Solopos.com, JAKARTA – Calon Presiden Prabowo Subianto mengomentari 
ramainya video “tampang Boyolali” di berbagai media sosial. Ia mengaku tidak 
menyangka ucapan yang disebutnya sebagai candaan itu dipersoalkan.  
"Saya bingung kalau ucapan bercanda dipersoalkan. Kalau saya begini 
dipersoalkan, begitu dipersoalkan," kata Prabowo, saat menghadiri deklarasi 
Komando Ulama untuk Pemenangan Prabowo-Sandi (Koppasandi), di Jakarta, 
Minggu (4/11/2018), seperti diberitakan Antara. Prabowo Subianto menyadari 
saat ini adalah tahun politik, sehingga ucapannya dalam kesempatan apa pun 
akan disorot masyarakat. Ia pun mengaku akan lebih berhati-hati dalam berbicara 
terutama banyak acara yang disorot oleh media massa. 
"Jadi omongan bercanda sekarang harus dibatasi. Jadi saya bingung mau bicara 
apa, tapi saudara sudah mengerti," ujarnya pula. 
Sementara itu, Sekjen PAN  Eddy Soeparno mengatakan pernyataan Prabowo 
terkait "tampang Boyolali" ingin memberikan penekanan masyarakat kecil sering 
mendapatkan diskriminasi dan marginalisasi.  
Dia menegaskan bahwa Prabowo tidak ada maksud untuk mengejek atau 
merendahkan masyarakat dengan perkataan tersebut. 
"Saya kira itu bukan berarti kita merendahkan seseorang atau pihak tertentu atau 
kelompok tertentu. Tidak ada sama sekali," ujarnya.Ia mengaku prihatin segala 
sesuatu yang diucapkan itu rawan untuk dipolitisir, sehingga jangan sampai 
semua ucapan dianggap merendahkan atau menghina.Eddy mengatakan untuk 
menjaga tahun politik ini menjadi teduh, maka harus selalu berpikir positif bukan 
hal yang justru memecah belah bangsa ini. 
Analisis Data 
Kategori Temuan 
Medan Wacan Prabowo Subianto mengomentari ramainya 
video “tampang Boyolali” di berbagai media 
sosial 
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Pelibat Wacana 1. Prabowo Subianto 
2. Sekjen PAN  Eddy Soeparno 
Sarana Wacana - Dipersoalkan (p.1) 
- Disorot. (P.3) 
- Diskriminasi (P.5) 
- Marginalisasi (P.5) 
- Dipolitisir (P.7) 
 
Deskriptif Analisis 
Medan Wacana : Prabowo Subianto mengomentari ramainya video 
“tampang  Boyolali” di berbagai media social. 
Pelibat Wacana  :  
- Prabowo 
Prabowo menjelaskan bahwa dia merasa bingung karena 
candaannya dianggap sebagai sesuuatu yang salah ."Saya 
bingung kalau ucapan bercanda dipersoalkan. Kalau saya 
begini dipersoalkan, begitu dipersoalkan," .  
Kemudian dia mengatakan bahwa sejak kejadian itu dia akan 
lebih membatasi dan berhati-hati dalam mengucapkan kata-kata 
candaan. 
"Jadi omongan bercanda sekarang harus dibatasi. Jadi saya 
bingung mau bicara apa, tapi saudara sudah mengerti,". 
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- Sekjen PAN   Eddy Soeparno 
 Eddy memberikan pembelaan kepada Prabowo bahwa apa 
yang dikatakannya sama sekali tidak untuk merendahkan 
masyarakat Boyolali. "Saya kira itu bukan berarti kita 
merendahkan seseorang atau pihak tertentu atau kelompok 
tertentu. Tidak ada sama sekali,". 
Sarana Wacana 
Disorot bisa diartikan dengan sangat diperhatikan. Diskriminasi dapat 
dimaknai sebagai membeda-bedakan. Marginalisasi bisa diartikan 
pembatasan terhadap kelompok tertentu. Sedangkan kata dipolitisir dapat 
diartikan dimanfaatkan untuk kepentingan politik.Dipersoalkan artinya 
dipermasalahkan 
Kesimpulan 
Konstruksi berita yang dibangun pada teks berita ini adalah 
Solopos.com ingin menampilkan tentang bagaimana tanggapan dari 
Prabowo setelah pidatonya dianggap merendahkan masyarakat Boyolali. 
Hal itu di bisa dilihat dari judul berita yang ditulis pada berita tersebut 
"Ramai Video Tampang Boyolali, Begini Komentar Prabowo".  Selain itu 
pada lead berita juga ditampilkan pada lead berita  "Calon Presiden 
Prabowo Subianto mengomentari ramainya video “tampang Boyolali” di 
berbagai media sosial. Ia mengaku tidak menyangka ucapan yang 
disebutnya sebagai candaan itu dipersoalkan.". 
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Dalam teks berita ini prabowo diperlihatkan kebingunganya karena 
telah dianggap telah melecehkan masyrakat Boyolali, sedangkan dia 
merasa tidak melecehkan karena menurutnya yang dia sampaikan pada 
saat pidato di depan pendukungnya itu hanyalah candaan semata dan tidak 
ada unsur melecehkan sama sekali. Seperti yang diucapkan oleh prabowo  
"Saya bingung kalau ucapan bercanda dipersoalkan. Kalau saya begini 
dipersoalkan, begitu dipersoalkan," 
Pernyataan itu diperkuat oleh sekjen PAN   Eddy Soeparno yang 
mengatakan bahwa sebenarnya Prabowo tidak bermaksud untuk 
merendahkan masyarakat Boyolali. 
"Saya kira itu bukan berarti kita merendahkan seseorang atau pihak 
tertentu atau kelompok tertentu. Tidak ada sama sekali,". 
Berita ke 4 
Soal Pidato Tampang Boyolali, Begini Penjelasan Tim Pemenangan 
Prabowo 
04 November 2018 22:15 WIB 
Solopos.com, KARANGANYAR -- Badan Pemenangan Prabowo-Sandi 
menyebut pidato calon presiden nomor urut 2 Prabowo Subianto soal tampang 
Boyolali dipelintir. 
Pernyataan yang viral di media sosial itu sejatinya tidak berniat mendegradasi. 
Video yang sudah menyebar dinilai tidak utuh sehingga memunculkan berbagai 
persepsi dan reaksi di tengah masyarakat. 
Ucapan tersebut disampaikan Prabowo di kalangan internal di depan pendukung 
dan kadernya, bukan ditujukan kepada warga Boyolali secara umum. 
Dalam konferensi pers di salah satu restoran di Jl. Adisucipto, Kecamatan 
Colomadu, Karanganyar, Juru Bicara Badan Pemenangan Prabowo-Sandi 
Provinsi Jawa Tengah, Sriyanto Saputro, mengatakan ungkapan Prabowo saat 
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peresmian posko badan pemenangan Prabowo-Sandi di Boyolali, Selasa pekan 
lalu, merupakan ilustrasi ketimpangan masih banyaknya kemiskinan di Indonesia. 
Sriyanto yang mengaku warga asli Boyolali itu menilai Prabowo hanya 
mencontohkan ketimpangan sosial yakni keberadaan gedung tinggi dan hotel 
mewah yang hanya berpusat di Jakarta dan kota besar lain. 
“Kami heran kalau kemudian ada yang tersinggung di luar forum, apalagi sampai 
menggelar aksi demo. Tapi itu hak mereka. Kami cuma mengamati banyak baliho 
dan spanduk yang mendiskreditkan Pak Prabowo sampai ke level hate speech,” 
kata dia, Minggu (4/11/2018). 
Sriyanto juga menyoroti keterlibatan aparatur sipil negara (ASN), camat, dan 
kepala desa yang dikerahkan untuk mengikuti demo tersebut. Kendati demikian, 
ia menyerahkan urusan itu kepada Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), penegak 
hukum, dan penyelenggara pemilu. 
Juru Bicara Badan Pemenangan Nasional Prabowo-Sandi, Ferry Juliantono, 
menambahkan ilustrasi yang disampaikan Prabowo tentang keberadaan hotel-
hotel mewah yang hanya bisa dimasuki masyarakat kalangan tertentu adalah 
fenomena nasional. 
Fenomena itu bisa juga terjadi di Boyolali sehingga kehadiran Prabowo justru 
merupakan niat baik untuk bertatap muka dan mendengarkan keinginan warga 
Boyolali. Ia tak ingin persoalan ini berlarut-larut dan perkembangannya 
dimanfaatkan pihak yang tak bertanggung jawab dalam suasana kampanye. 
“Terkait laporan terhadap Prabowo tentang tampang Boyolali, kami berharap 
kepolisian menindaklanjuti dan kami menghormati. Tapi, kami sudah 
mempelajari video secara utuh dan [kalimat Prabowo] jauh dari apa yang 
dipelintir tersebut. Kami harap polisi bijaksana,” pintanya. 
 Analisis Data 
Kategori Temuan 
Medan Wacana Penjelasan Tim Pemenangan Prabowo 
Pelibat Wacana  1. Sriyanto 
2. Ferry Juliantono 
Sarana Wacana 11.  Dipelintir (P.1) 
12. Tidak berniat mendegradasi (P.2) 
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13. Viral di media sosial(P.2) 
14. Kalangan internal dan kadernya (P.3) 
15. Ilustrasi ketimpangan kemiskinan  (P.4) 
16. Mendiskreditkan 
17. hate speech  (P.6) 
 
 
Deskriptif Analisis 
Medan wacana : pada teks berita ini medan wacananya adalah tentang 
penjelasan dari tim sukses Prabowo tentang pidato yang disampaikan 
prabowo. Seperti yang tertulis di judul berita  "Soal Pidato Tampang 
Boyolali, Begini Penjelasan Tim Pemenangan Prabowo". 
Pelibat wacana : Dalam berita ini hanya ditampilkan dua orang yakni 
Sriyanto dan Ferry Juliantono. 
Sriyanto mengatakan  “Kami heran kalau kemudian ada yang tersinggung 
di luar forum, apalagi sampai menggelar aksi demo. Tapi itu hak mereka. 
Kami cuma mengamati banyak baliho dan spanduk yang mendiskreditkan 
Pak Prabowo sampai ke level hate speech,”  
Sedangkan fery mengatakan "terkait laporan terhadap Prabowo tentang 
tampang Boyolali, kami berharap kepolisian menindaklanjuti dan kami 
menghormati. Tapi, kami sudah mempelajari video secara utuh dan 
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[kalimat Prabowo] jauh dari apa yang dipelintir tersebut. Kami harap 
polisi bijaksana”. 
Sarana Wacana 
Mendegradasi  bisa diartikan memundurkan dalam hal ini yang dimaksud 
adalah memundurkan masyarakat boyolali.  Mendiskreditkan  bisa berarti 
menjelek-jelekkan. Hate speech  berasal dari bahasa inggris yang artinya 
ujaran kebencian. 
Kesimpulan 
Konstruksi yang dibangun pada teks berita ini adalah untuk 
memperlihatkan pembelaan dari Tim Sukses Prabowo terkait dengan kasus 
Tampang Boyolali. Hal itu bisa dilihat dari judul yang diangkat "Soal 
Pidato Tampang Boyolali, Begini Penjelasan Tim Pemenangan Prabowo". 
Kemudian pembelaan itu dilakukan oleh sriyanto dengan mengatakan 
bahwa banyak kata-kata yang ditulis dalan baliho saat aksi warga Boyolali 
yang mendiskreditkan Prabowo dan termasuk dalam Hate speech.  
Sedangkan Ferry mengatakan bahwa pidato yang disampaikan Prabowo 
jauh dari apa yang di artikan oleh sebagian masyarakat Boyoali yang 
menganggap direndahkan. "terkait laporan terhadap Prabowo tentang 
tampang Boyolali, kami berharap kepolisian menindaklanjuti dan kami 
menghormati. Tapi, kami sudah mempelajari video secara utuh dan 
[kalimat Prabowo] jauh dari apa yang dipelintir tersebut. Kami harap 
polisi bijaksana”. 
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          Berita ke 5 
Jadi Peluang Bisnis, Pengusaha Muda Ini Bikin Kaus Tampang Boyolali 
05 November 2018 21:15 
Solopos.com, BOYOLALI -- Kekecewaan warga Boyolali terkait ucapan calon 
presiden nomor urut 2, Prabowo Subianto, yang mengatakan tampang orang 
Boyolali adalah tampang orang-orang yang tidak pernah masuk hotel dibaca 
sebagai peluang bisnis oleh Julius Kirana. Laki-laki 28 tahun ini bersama sang 
istri bergerak cepat membikin kaus bertuliskan Tampang Boyolali yang kini 
banyak diminati khalayak.  
Awalnya, pemilik usaha Cipta Warna Digital Printing di kawasan Tegalwire, 
Mojosongo, itu mengikuti sejumlah unggahan di media sosial terkait isu tersebut. 
Lewat media sosial pula banyak warga Boyolali yang mengungkapkan 
kekecewaan terhadap ucapan Prabowo. 
Tak mau ketinggalan tren, Julius bergerak cepat membikin desain yang memuat 
kata-kata Tampang Boyolali pada Jumat (2/11/2018) malam dan mengunggahnya 
di akun media sosial Instagram pada Sabtu (3/11/2018). 
“Emang kudu bisa ngebaca pasar,” ujar Julius saat berbincang dengan 
Solopos.com, Senin (5/11/2018) siang. Lewat akun Instagram 
@ciptawarnadigitalprinting Julius memamerkan tiga desain kaus dengan dua 
pilihan warna, hitam dan putih. 
Salah satu desain unggulan adalah kaus bertuliskan Tampang Boyolali disertai 
tiga ikon khas Kota Susu, yaitu Sapi Ndhekem, Monumen Susu Murni, dan 
Monumen Tumpeng Merapi. Satu kaus hanya diberi tulisan dengan tanda tagar 
tanpa gambar, sedangkan desain terakhir memamerkan seorang pria berjenggot 
dengan rambut klimis. 
Gambar laki-laki yang terkesan ganteng itu mewakili Tampang Boyolali yang 
dituliskan di bawahnya. Saat ini Cipta Warna mulai kewalahan melayani pesanan 
kaus itu. “Sampai kehabisan bahan kausnya,” imbuh Julius. 
Kini, tak kurang dari empat lusin kaus Tampang Boyolali sudah sampai ke tangan 
pelanggan. Jumlah itu belum ditambah puluhan pesanan lain yang masih 
mengantre.Untuk satu kaus, Julius menjualnya pada kisaran harga Rp90.000-
Rp100.000. Kalau pelanggan pesan dengan desain tertentu, harganya tergantung 
kerumitan desain tersebut. 
Kaus-kaus tersebut tersedia dalam ukuran XS-XXXL. Hingga Senin unggahan 
terkait kaus Tampang Boyolali ini telah disukai ratusan warganet. Salah satunya 
akun bernama Fendy_Ardyant. 
Fendy yang nangkring di kolom komentar teratas ini menulis, “Cocok mas lagi 
viral ini,” tulis dia dua hari lalu. 
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Analisis Data 
Kategori Temuan 
Medan wacana Pemuda bisnis kaos Tampang Boyolali 
Pelibat wacana 1. Julius Kirana 
2. Fendy 
Sarana wacana - Warganet 
- Nangkring 
- Viral 
 
Deskripsi Analisis 
Medan Wacana : 
 Pada teks berita ini medan wacananya Pemuda yang berbisnis kaus 
Tampang Boyolali. Seperti yang tertera pada judul berita "Jadi Peluang 
Bisnis, Pengusaha Muda Ini Bikin Kaus Tampang Boyolali". 
Pelibat Wacana :  
- Julius kirana mengatakan “Emang kudu bisa ngebaca pasar,”. 
Selain itu ia menjelaskan bahwa ia sampai kehabisan stok barang.  
“Sampai kehabisan bahan kausnya,” 
- Fendy dalam kolom komentar mengatakan,“Cocok mas lagi viral 
ini ". 
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Sarana wacana  : 
Pada sarana wacana terdapat kata warganet yang artinya adalah 
orang-orang pengguna internet. Selain itu terdapat pula kata nangkring 
bisa diartikan muncul atau hadir, sedangkan kata viral bisa diartikan 
populer. 
Kesimpulan 
Pada teks berita ini, Solopos.com ingin memperlihatkan bahwa 
peristiwa Tampang Boyolali ternyata mampu memberikan keuntungan 
dalam bisnis bagi sebagian orang. Hal itu dapat dilihat dari judul yang 
dipakai oleh Solopos.com. bisnis tersebut pun terbilang sangat 
menguntungkan. Hal itu dilihat dari ungkapan  Julius kirana sebagai 
pelaku  bisnis “Sampai kehabisan bahan kausnya,”. 
Berita ke 6 
Polisi Selidiki Pidato Tampang Boyolali Prabowo Subianto 
05 November 2018 - 23:00 WIB 
Solopos.com, JAKARTA — Polda Metro Jaya akan menyelidiki laporan dugaan 
pelanggaran UU  ITE dan diskriminasi ras dan etnis atas pidato Prabowo 
Subianto perihal "tampang Boyolali". Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes 
Pol Argo Yuwono, mengungkapkan hingga Senin (5/11/2018) proses ini masih 
dalam tahap penyelidikan. 
Polisi akan mengevaluasi terlebih dahulu apakah terdapat pelanggaran pidana 
atau tidak. Kasus ini masuk kepolisian setelah muncul laporan dari seorang warga 
Boyolali bernama Dakun yang diterima Polda Metro Jaya pada Jumat 
(2/11/2018). 
"Berkaitan dengan laporan yang masuk ke SPKT Polda Metro Jaya yang 
melaporkan Pak Prabowo, tentunya ini nanti akan menjadi bahan evaluasi dari 
penyidik terlebih dahulu. Memang kita sudah menerima laporan itu," ungkap 
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Argo. Bila tidak terdapat unsur pidana dari evaluasi penyelidik, maka tidak 
menutup kemungkinan pihak kepolisian akan menghentikan penyelidikan. 
Selain itu, pihak kepolisian akan berkoordinasi pula dengan Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) apak ah pidato dari capres nomor urut 2 ini mengandung unsur 
pelanggaran pemilu. 
"Nanti kita cek apakah ini nanti pidana atau bukan. Kalau itu bukan pidana akan 
kita hentikan penyelidikan ini," ujar Argo. "Kita tetap akan komunikasi dengan 
Bawaslu apakah ini tindak pidana pemilu atau bukan," tambahnya. 
Sebelumnya, pidato dari Prabowo Subianto ketika membuka peresmian Kantor 
Badan Pemenangan Prabowo-Sandi di Kabupaten Boyolali pada Selasa 
(30/10/2018), viral di media sosial. Pelapor mempermasalahkan kalimat "dan 
saya yakin kalian nggak pernah masuk hotel-hotel tersebut, betul? Mungkin 
kalian diusir, tampang kalian tidak tampang orang kaya, tampang kalian ya, 
tampang orang Boyolali ini," ujar Prabowo. 
Dakun sendiri merupakan pria kelahiran Boyolali yang kini tinggal di Jakarta. 
Bersama kuasa hukumnya, Muannas Alaidid, Dakun melaporkan Prabowo sebab 
mengaku tersinggung dan mendapatkan kerugian immateriil atas pidato tersebut. 
Prabowo dilaporkan atas dugaan mendistribusikan informasi elektronik yang 
bermuatan kebencian sebagaimana tercantum dalam Pasal 28 ayat 2 juncto Pasal 
45 A 2 UU No 19/2016 tentang ITE dan/atau Pasal 4 huruf b angka 2 juncto 
Pasal 16 UU No 40/2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis 
dengan hukuman maksimal 5 tahun penjara atau denda sebesar Rp500 Juta. 
Analisis data  
Kategori  Temuan 
Medan Wacana Pentelidikan polisi mengenai 
Tampang Boyolali 
Pelibat wacana 1. Kabid Humas Polda Metro 
Jaya, Kombes Pol Argo 
Yuwono,  
2. Dakun  
3. Muannas Alaidid 
4. Prabowo Subianto 
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Sarana wacana - Diskriminasi (P.1) 
- Viral 
- Kerugian immateriil (P.7) 
 
Deskeripsi Analisis  
Medan wacana :  
medan wacana berita ini adalah Polisi Selidiki Pidato Tampang Boyolali 
Prabowo Subianto. 
Pelibat wacana :  
- Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes Pol Argo Yuwono 
mengatakan  "Berkaitan dengan laporan yang masuk ke SPKT 
Polda Metro Jaya yang melaporkan Pak Prabowo, tentunya ini 
nanti akan menjadi bahan evaluasi dari penyidik terlebih 
dahulu. Memang kita sudah menerima laporan itu,"   
"Nanti kita cek apakah ini nanti pidana atau bukan. Kalau itu 
bukan pidana akan kita hentikan penyelidikan ini," . 
 "Kita tetap akan komunikasi dengan Bawaslu apakah ini 
tindak pidana pemilu atau bukan,"  
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Sarana wacana : 
Diskriminasi artinya adalah perbedaan perlakuan, viral bisa 
diartikan populer pada saat ini, sedangkan kerugian immateriil merupakan 
kerugian yang tidak menyangkut harta benda. 
Kesimpulan  
Pada teks berita ini Solopos.com ingin menunjukkan bahwa polisi akan 
menyelidiki kasus Tampang Boyolali. Hal itu dapat dilihat dari judul dan 
lead berita tersebut. Solopos.com mengambil narasumber dari kepolisian 
Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes Pol Argo Yuwono. Ia 
mengatakan bahwa  kepolisian akan melaukan penyelidikan apakah 
Tampang Boyolalu termasuk tindak pidana atau bukan. Selain itu ia juga 
mengatakan bahwa kepolisian akan bekerjasama dengan Bawaslu untuk 
menyelesaikan kasus Tampang Boyolali. 
Berita ke 7 
06 November 2018 21:30  
Langkah Kubu Prabowo di Tengah Kontroversi "Tampang Boyolali" 
Solopos.com, JAKARTA -- Badan Pemenangan Nasional Koalisi Indonesia 
Adil Makmur Prabowo Subianto-Sandiaga Uno serius membawa Bupati Boyolali 
Seno Samodro ke ranah hukum. Mereka menyiapkan bukti-bukti untuk dugaan 
penghinaan itu lewat umpatan untuk Prabowo itu. 
Anggota Direktorat Advokasi dan Hukum Badan Pemenangan Nasional (BPN) 
Habiburokhman mengatakan bahwa timnya saat ini sedang mencermati dugaan  
pelanggaran Undang-Undang Pemilu dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
(KUHP).  
“UU No 7/2017 tentang Pemilu pasal 282 melarang kepala daerah 
menguntungkan atau merugikan peserta kampanye. Pidana umumnya yaitu pasal 
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156 KUHP tentang ujaran kebencian,” katanya di markas pemenangan Prabowo-
Sandi, Jakarta, Selasa (6/11/2018). 
Habib mengakui masih belum melaporkan kasus ini Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) dan kepolisian karena sudah ada pendukung Prabowo yang 
melakukannya. 
Anggota Direktorat dan Hukum BPN Ferdinand Hutahaean menjelaskan bahwa 
apa yang bergulir sekarang akan disikapi dengan baik. Dia beralasan hal ini 
karena calon nomor urut 02 tidak mau hanyut dengan tindakan yang di luar 
aturan. 
“Langkah politik akan dikaji karena peristiwa ini sarat politik tidak beradab. 
Ketika Pak Prabowo dan Pak Jokowi mengajak untuk hijrah ke kampanye yang 
baik, pendukung malah melakukan sebaliknya,” ungkapnya. 
Sebelumnya, Advokat Pendukung Prabowo melaporkan Bupati Boyolali Seno 
Samodro ke Bawaslu dan kepolisian atas ucapannya untuk jangan memilih 
Prabowo dan mengatakan “asu”. Hal itu dikatakan Seno dalam pidatonya di 
depan warga yang hadir dalam kegiatan Forum Boyolali Bermartabat, Minggu 
(4/11/2018). 
Analisis data 
Kategori Temuan 
Medan wacana Badan Pemenangan Nasional Koalisi 
Indonesia Adil Makmur Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno membawa Bupati Boyolali 
Seno Samodro ke ranah hukum. 
Pelibat wacana 6. Habiburokhman 
7. Ferdinand Hutahaean 
Sarana wacana - Bergulir 
- Hijrah 
- Asu 
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Deskripsi Analisis 
Medan Wacana :  Badan Pemenangan Nasional Koalisi Indonesia Adil 
Makmur Prabowo Subianto-Sandiaga Uno serius membawa Bupati 
Boyolali Seno Samodro ke ranah hukum. 
 Pelibat wacana :  
- Habiburokhman. Dia mengatakan “UU No 7/2017 tentang Pemilu 
pasal 282 melarang kepala daerah menguntungkan atau 
merugikan peserta kampanye. Pidana umumnya yaitu pasal 156 
KUHP tentang ujaran kebencian,” 
- kedua adalah Ferdinand Hutahaean. Dia mengatakan  “Langkah 
politik akan dikaji karena peristiwa ini sarat politik tidak beradab. 
Ketika Pak Prabowo dan Pak Jokowi mengajak untuk hijrah ke 
kampanye yang baik, pendukung malah melakukan sebaliknya,” 
Sarana wacana :  Bergulir diartikan sedang terjadi, Hijrah bisa berarti 
pindah atau beralih, sedangkan asu merupakan bahasa jawa yang artinya 
anjing. 
Kesimpulan 
Pada teks berita kali ini Solopos.com menunjukkan bagaimana 
langkah kubu Prabowo setelah terjadinya kasus Tampang Boyolali. 
Mereka mealporlan Bupati Boyolali Seno Samudro kepada pihak 
kepolisian karena dianggap telah melanggar UU  No7/2017 tentang 
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Pemilu Pasal 282 dan  Pidana umumnya yaitu pasal 156 KUHP tentang 
ujaran kebencian”. 
Berita ke 8 
07 November 2018 - 07:30 WIB 
Pidato Tampang Boyolali, PDIP: Mungkin karena Prabowo Dibesarkan di 
Barat 
Solopos.com, JAKARTA -- Sekretaris Partai Indonesia Perjuangan (PDIP) Hasto 
Kristiyanto mengatakan bahwa kasus pernyataan "tampang Boyolali" yang 
meluncur dalam pidato Prabowo Subianto menjadi pelajaran penting bagi 
pemimpin agar disiplin dalam berbicara. 
Gerakan warga Boyolali yang geram dengan pernyataan Prabowo Subianto, ujar 
Hasto,  harus menjadi pelajaran penting tentang  pemahaman budaya timur dan 
tata krama dalam politik. “Apa yang disampaikan Pak Prabowo hanya pas dalam 
budaya barat,” ujar Hasto dalam keterangannya, Selasa (6/11/2018). 
Lebih lanjut, Hasto yang juga menjabat Sekretaris Tim Kampanye Nasional 
Jokowi-Ma'ruf Amin, menilai Prabowo kurang memahami kebudayaan timur. 
“Mungkin karena Pak Prabowo lama hidup di luar negeri sehingga tidak 
memahami tepo sliro dalam budaya Jawa, atau pun kurang paham budaya 
Indonesia karena masa kecilnya dibesarkan di negara barat. Semua pihak 
sebaiknya mengambil pelajaran tersebut bahwa di dalam politik disiplin berbicara 
dan pemahaman kultur bangsa itu sangat penting,” jelasnya. 
Selain itu, ia juga menilai tuntutan yang diajukan pendukung Prabowo kepada 
Bupati Boyolali Seno Samodro adalah berlebihan. Respons Seno sebagai seorang 
Bupati Boyolali yang hadir dalam aksi unjuk rasa, kata Hasto, masih dalam batas 
wajar. 
“Apa yang dilakukan oleh Pak Seno masih wajar. Beliau mengawal rakyatnya. 
Dengan demikian demonstrasi berlangsung tertib dan damai. Apa yang dilakukan 
sebagai bagian pendidikan politik untuk disampaikan ke Pak Prabowo agar 
berhati-hati dalam berbicara dan jangan eksploitir kemiskinan rakyat hanya untuk 
tujuan kekuasaan politik” pungkasnya. 
Analisis data 
Kategori  Temuan 
Medan wacana Mungkin karena Prabowo Dibesarkan 
di Barat 
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Pelibat wacana 8. Hasto Kristiyanto 
9. Prabowo Subianto 
Seno Samudro 
Sarana wacana - Tepo Sliro 
- Di Negara Barat 
 
Deskriptif analisis 
Medan wacana  : medan wacana dalam berita ini adalah : Mungkin 
karena Prabowo Dibesarkan di Barat. 
Pelibat wcana  :  
- Hasto mengatakan “Apa yang disampaikan Pak Prabowo hanya 
pas dalam budaya barat”. 
kemudian dia melanjutkan dengan berkata  "Mungkin karena Pak 
Prabowo lama hidup di luar negeri sehingga tidak memahami tepo 
sliro dalam budaya Jawa, atau pun kurang paham budaya 
Indonesia karena masa kecilnya dibesarkan di negara barat. 
Semua pihak sebaiknya mengambil pelajaran tersebut bahwa di 
dalam politik disiplin berbicara dan pemahaman kultur bangsa itu 
sangat penting,” 
Dia juga memberikan pembelaan kepada Bupati Boyolali Seno 
Samudro dengan berkata "Apa yang dilakukan oleh Pak Seno 
masih wajar. Beliau mengawal rakyatnya. Dengan demikian 
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demonstrasi berlangsung tertib dan damai. Apa yang dilakukan 
sebagai bagian pendidikan politik untuk disampaikan ke Pak 
Prabowo agar berhati-hati dalam berbicara dan jangan eksploitir 
kemiskinan rakyat hanya untuk tujuan kekuasaan politik” 
Sarana wacana :  Terdapat kata yang menggunakan bahasa jawa yakni 
Teposliro yang memiliki makna Tenggang rasa, di negeri barat bisa 
diartikan di luar negeri bagian Eropa ataupun Amerika. 
Kesimpulan :  
Pada berita ini Solopos.com memperlihatkan tentang pendapat dari 
sekretaris PDI Perjuangan Hasto Kristiyanto yang menganggap bahwa 
peristiwa Tampang Boyolali terjadi karena Prabowo dibesarkan di barat 
(luar negeri). Dia mengatakan "Mungkin karena Pak Prabowo lama hidup 
di luar negeri sehingga tidak memahami tepo sliro dalam budaya Jawa, 
atau pun kurang paham budaya Indonesia karena masa kecilnya 
dibesarkan di negara barat. Semua pihak sebaiknya mengambil pelajaran 
tersebut bahwa di dalam politik disiplin berbicara dan pemahaman kultur 
bangsa itu sangat penting,” 
Selain memberikan pendapat tentang latar belakang dari Prabowo 
yang dibesarkan di luar negeri, Hasto juga memberi pembelaan kepada 
Bupati Boyolali Seno Samudro. Hal itu dilihat dari pernyataannya. 
"Apa yang dilakukan oleh Pak Seno masih wajar. Beliau mengawal 
rakyatnya. Dengan demikian demonstrasi berlangsung tertib dan damai. 
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Apa yang dilakukan sebagai bagian pendidikan politik untuk disampaikan 
ke Pak Prabowo agar berhati-hati dalam berbicara dan jangan eksploitir 
kemiskinan rakyat hanya untuk tujuan kekuasaan politik” 
Berita ke 9 
07 November 2018 - 19:30 WIB 
Prabowo Minta Maaf Soal Tampang Boyolali, Timses Jokowi: Salah Melulu 
Solopos.com, JAKARTA -- Guyonan calon presiden nomor urut 02 Prabowo 
Subianto soal tampang Boyolali telah memantik polemik panjang. Prabowo pun 
akhirnya meminta maaf atas ucapan itu . 
Dalam video yang diunggah Juru Bicara Badan Pemenangan Nasional Prabowo-
Sandi, Dahnil Anzar Simanjutak di akun Twitter, Prabowo mengucapkan 
permintaan maaf jika ada pihak yang tersinggung dengan seloroh yang dia 
sampaikan. Prabowo beralasan selorohnya itu merupakan ungkapan empatinya 
kepada masyarakat soal kesenjangan keadilan. 
Disebutkan Prabowo, pernyataan dia tentang wajah Boyolali di sampaikan 
kepada kader parpol koalisi dalam sebuah kegiatan. 
Di sisi lain, anggota Tim Kampanye Nasional Jokowi-Ma’ruf Amin  
menyampaikan sejumlah tanggapan atas permintaan maaf Prabowo tersebut. Juru 
Bicara Tim Kampanye Nasional Jokowi-Ma’ruf Amin, Ace Hasan Syadzily, 
menilai Prabowo telah mengakui kesalahannya. Namun Ace menganggap ucapan 
itu sangat disayangkan 
“Itu artinya Pak Prabowo mengakui kesalahannya. Tapi sayangnya, Pak Prabowo 
ini selalu salah melulu. Kemudian minta maaf lagi. Apakah Pak Prabowo akan 
terus-menerus melakukan kesalahan?” gugat Ace, Rabu (6/11/2018) 
 Lebih jauh, Ace berharap Prabowo menyampaikan pernyataan permintaan 
maafnya secara langsung kepada orang Boyolali. “Harus mengakui kekeliruannya 
jika memang salah dalam menyampaikan sesuatu. Permohonan maafnya 
ditunjukkan langsung kepada warga Boyolali karena mereka yang merasakan,” 
ujar Ace. 
 Ace mengingatkan seorang calon pemimpin sepatutnya mampu menjaga 
tutur katanya. “Pak Prabowo harus lebih menjaga tutur katanya. Kejadian dengan 
melontarkan kata-kata yang tidak semestinya tidak boleh terulangi kembali. 
Seorang pemimpin itu harus mampu mengendalikan tutur katanya,” pungkas Ace. 
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Analisis data 
D
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Medan wacana : Medan wacana pada berita ini adalah Prabowo Minta 
Maaf  Soal Tampang Boyolali. 
Pelibat wacana :  
Ace Hasan Syadzily. Dia mengatakan “Itu artinya Pak Prabowo mengakui 
kesalahannya. Tapi sayangnya, Pak Prabowo ini selalu salah melulu. 
Kemudian minta maaf lagi. Apakah Pak Prabowo akan terus-menerus 
melakukan kesalahan?”  
“Pak Prabowo harus lebih menjaga tutur katanya. Kejadian dengan 
melontarkan kata-kata yang tidak semestinya tidak boleh terulangi 
kembali. Seorang pemimpin itu harus mampu mengendalikan tutur 
katanya". 
Kategori Temuan 
Medan wacana Prabowo Minta Maaf Soal Tampang 
Boyolali,  
Pelibat wacana 1. Prabowo Subianto 
2. Dahnil Anzar Simanjutak  
3. Ace Hasan Syadzily 
Sarana wacana Guyonan 
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Sarana wacana : Guyonan merupakan bahasa jawa yang artinya candaan. 
Kesimpulan :  
Pada teks berita ini Solopos.com menunjukkan bahwa Prabowo 
sudah minta maaf melalui video yang dibagikan oleh Danhil Azhar 
melalui akun twitternya. Akan tetapi juru bicara tim kampanye jokowi 
berharap Prabowo minta maaf secra langsung kepada masyarakat Boyolali. 
Hal itu ditunjukkan dengan ditampilkanya ucapan dari Ace Hasan 
Syadzily "Harus mengakui kekeliruannya jika memang salah dalam 
menyampaikan sesuatu. Permohonan maafnya ditunjukkan langsung 
kepada warga Boyolali karena mereka yang merasakan". 
B. Pembahasan 
Media online Solopos.com merupakan situs berita online yang telah 
menyajikan pemberitaan mengenai Tampang Boyolali yang terjadi di kota 
Boyolali. Dalam menulis berita, setiap media menyusun realitas dari berbagai 
peristiwa yang terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna. 
Berdasarkan analisis dan temuan data pada sembilan teks berita yang telah diteliti, 
media onlie Solopos.com dalam mengkonstruksi berita tentang kasus Tampang 
Boyolali mengindikasikan bahwa Solopos.com lebih mencounter pihak prabowo 
subianto dan ingin memperlihatkan apa yang diucapkan oleh Prabowo Subianto 
mengenai Tampang Boyolali itu salah. 
Dengan menggunakan analisis wacana M.A.K Halliday yang melibatkan 
unsur trilogi konteks situasi dapat dilihat bahwa : 
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1. Dari segi medan wacana 
Solopos.com selalu uptodate dalam memberitakan Peristiwa tampang 
Boyolali. Hal itu bisa kita lihat dari berita-berita yang ditampilkan 
menggambarkan situasi yang terjadi antara kedua pihak yakni antara pihak 
dari Prabowo Subiant i ataupun dari pihak yang mendukung masyarakat 
Boyolali. 
Peristiwa "Tampang Boyolali" terjadi saat kondisi situasi politik pada saat 
itu sedang memanas, karena bertepatan dengan saat-saat kampanye calon 
presiden. Pada berita awal Solopos.com menampilkan bagaimana kondisi 
masyarakat Boyolali saat terjadinya peristiwa "Tampang Boyolali" atas 
pidato Prabowo Subianto. Pada saat pertama kali muncul berita Tampng 
Boyolali Solopos.com memperlihatkan situasi masyarakat Boyolali yang 
sedang marah. Dimana masyarakat saat itu melalukan aksi Demonstrasi.  
Kemudian dari situasi tersebut muncullah komentar-komentar dari 
beberapa tokoh seperti ketua BNPB yang pada saat itu mengaku bangga 
menjadi warga Boyolali. Tentu saja itu menunjukkan bahwa saat itu ketua 
BNPB merespon situasi terseut dengan memberikan dukungan kepada 
masyarakat Boyolali meskipun tidak secara langsung dan kemudin hal itu 
dijadikan berita oleh Solopos.com.  
2. Dari segi Pelibat wacana 
Kita bisa lihat untuk orang-orang yang ditampilkan oleh Solopos.com pada 
pemberitaan tampang Boyolali kebanyakan adalah para pelaku politik yang 
saat itu sedang bersaing dalam pemilihan presiden baik itu dari pendukung 
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Prabowo Subianto maupun dari pendukung Joko Widodo. Sangat sedikit 
sekali Solopos.com menampilkan narasumber yang tidak berkepentingan 
dalam politik. Misalkan Seno kusumoharjo. Meskipun dalam berita ditulis 
sebagai budayawan di Boyolali, akan tetapi ia adalah salah satu kader dari 
PDI Perjuangan. Sedangkan PDIP merupakan partai pengusung dari Joko 
Widodo. Tentu saja dalam berkmentar ia akan menjatuhkan lawan politiknya. 
Ada beberapa narasumber ditampilkan yang menurut peneliti tidak terkait 
dengan politik. Misalnya pada berita kedua, solopos.com menampilkan 
Sutopo yang menjadi ketua BNPB, tetapi Solopos. com tidak melakukan 
wawancara, tapi hanya mengambil dari status media sosial saja.  
Pada sebagian berita sebenarnya Solopos.com sudah mengambil 
narasumber dari masyarakat Boyolali. Akan tetapi, Solopos.com mengambil 
sudut pandang yang berbeda yakni mengambil dari sudut pandang bisnis yang 
menguntungkan. Tentu saja ini sangat bertentangan dengan berita-berita 
sebelumnya yang menampilkan bahwa masyarakat boyolali marah dan 
kecewa akibat pidato Prabowo Subianto yang menyebut Tampang Boyolali. 
Jadi menurut peneliti Solopos.com seharusnya mengambil narasumber dari 
beberapa masyarakat Boyolali asli yang tidak memiliki kepentingan dalam 
politik untuk mengetahui apakah masyarakat Boyolali benar-benar kecewa 
dengan apa yang disampaikan oleh Prabowo Subianto. 
3. Sarana wacana 
Dilhat dari latar belakang  masyarakat Boyolali merupakan orang-orang 
jawa yang setiap hari berkomunikasi dengan bahasa jawa. Solopos.com 
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menampilkan banyak sekali kata yang menggunakan bahasa jawa. Tentu 
saja itu bertujuan untu mendekatkan diri dengan pembacanya. Akan tetapi 
ada banyak kata-kata jawa yang dikutip Solopos.com bermakna kasar dan 
itu ditujkan kepada Prabowo Subianto.Ada beberpa kata atau kalimat yang 
bermakna konotatif yakni kata yang memiliki makna bukan sebenarnya. 
Ada beberapa kutipan kata yang diambil dari narasumber yang memiliki 
makna kurang jelas. Misalkan pada berita ke 8. Solopos.com mengutip dari 
Hasto yang mengatakan bahwa salah satu penyebab adanya peristiiwa 
Tampang Boyolali adalah karena Prabowo masa kecilnya dibesarkan di 
negara barat. Sedangkan ada banyak sekali negara-negara yang berada di 
wilayah barat dan solopos tidak menampilkan negara mana yang pernah 
menjadi tempat tinggal Prabowo sewaktu kecil.  
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BAB V 
PENUTUP 
D. Kesimpulan 
 Berdasarkan rumusan masalah tentang bagaimana wacana 
pemberitaan Tampang Boyolali  mengenai pemberitaan Tampang Boyolali 
di Solopos.com,  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Solopos.com 
dalam memberitakan Tampang Boyolali lebih memihak kepada masyrakat 
Boyolali dengan menunjukka seolah-olah Prabowo adalah orang yang 
salah . Selain itu Solopos.com juga memperlihatkan kalau kasus Tampang 
Boyolali syarat dengan kepentingan politik dimana terdapat dua kubu 
antara pembela Jokowi dan Prabowo yang saling bersaing paling benar 
dan juga Karena sebagian besar narasumber pemberitaanya adalah pelaku 
politik.  
E. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti ingin 
memberikan beberapa saran baik pada segenap akademisi fakultas 
ushuluddin dan dakwah  khususnya progaram studi komunikasi dan 
penyiaran islam IAIN Surakarta, bagi segenap penilmat berita. 
1. Melihat hasil penelitian ini berupa wacana tentang pemberitaan 
Tampang Boyolali dengan cara metode analisis MAK Halliday untuk 
memahami konteks situasi dalam peristiwa yang terjadi. Sehingga metode 
Halliday ini bisa digunakan sebagai acuan dalam penelitian analisis 
wacana kritis untuk peneliti lain yang akan datang 
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2. Untuk masyarakat luas sebagai penikmat berita sebaiknya lebih cermat 
dan cerdas dalam mengkonsumsi berita dan jangan mudah percaya serta 
terging opininya oleh sebuah berita. Disarankan supaya penikmat berita 
merujuk lebih dari satu sumber informasi. Karena dengan melihat dari 
berbagai sumber maka bisa melihat kualitas dari sebuah informasi. 
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